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Menimbang: a.

Mengingat

et

KABUPATEN KUBU RAYA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUBU RAYA,

bahwa menindaklanjuti upaya pengendalian atas penggunaan
aplikasi teknologi Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan dan
Barang Milik Daerah Kabupaten Kubu Raya perlu disusun
pedoman penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Daerah Keuangan dan Barang Milik Daerah dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pedoman Penggunaan Aplikasi Sistem Manajemen Informasi
Daerah Keuangan dan Barang Milik Daerah dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya;

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 101,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);
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Menetapkan :

10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 1425);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 32);

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 25 Tahun
2010 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2010 Nomor
25);

Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 32 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Akuntansi Berbasis Akrual di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya (Berita Daerah Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2014 Nomor 32);

Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 33 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2014 Nomor 33);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENGGUNAAN
APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH
KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA.



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1,
2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Pemerintahan yang
menjadi kewenangannya.

Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan unsur Pemerintahaan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dengan tugas pembantuan dengan prinsip otonomoi seluas-luasnya
dalam Prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia.

Bupati adalah Bupati Kubu Raya.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang
termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan
hak dan kewajiban Daerah.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian,
pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan, penginterpretasian atas
hasilnya, serta penyajian laporan.

Standar Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya disebut SAP adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemerintah.

Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan.

Pengakuan adalah penentuan kapan suatu transaksi dicatat berdasarkan
basis/dasar akuntansi.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa terjadi (dan bukan hanya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar).

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau
lebih entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna

barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan
menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Laporan Keuangan adalah laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas.
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16.

17.

18.

19,

20.

21,

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah semua barang
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau berasal dari perolehan
lainnya yang sah.

Laporan Barang Milik Daerah adalah bentuk penyajian fakta tentang suatu
keadaan atau suatu kegiatan semua kekayaan daerah baik yang dibeli atau
diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan belanja daerah maupun
yang berasal dari perolehan lainnya yang sah baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
organisasi perangkat daerah selaku pengguna anggaran atau pengguna
barang.

Pengelola BMD yang selanjutnya disebut pengelola barang adalah pejabat
yang berwenang dan bertanggung jawab menetapkan kebijakan dan
pedoman serta melakukan pengelolaan BMD.

Pembantu Pengelola BMD yang selanjutnya disebut pembantu pengelola
barang adalah pejabat yang bertanggung jawab mengkoordinir
penyelenggaraan pengelolaan BMD yang ada pada SKI'D.

Pengguna BMD, yang selanjutnya disebut pengguna barang adalah pejabat
pemegang kewenangan penggunaan BMD.

Kuasa pengguna BMD adalah kepala satuan kerja atau pejabat yang
ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang yang berada
dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya.

Penyimpan BMD adalah pegawai yang diserahi tugas untuk menerima,
menyimpan dan mengeluarkan barang.

Pengurus BMD adalah pegawai yang diserahi tugas untuk mengurus BMD
dalam proses pemakaian yang ada di setiap SKPD.

Sistem Informasi Manajemen Daerah yang selanjutnya disingkat SIMDA
adalah Sistem pengelolaan keuangan daerah berbasis teknologi informasi

Aplikasi SIMDA Keuangan adalah Sistem pengelolaan daerah berbasis
teknologi informasi server-client yang bertujuan untuk membantu
pemerintah daerah dalam menghasilkan informasi keuangan yang relevan,
cepat, akurat, lengkap dan dapat diuji kebenarannya.

Aplikasi SIMDA BMD adalah Sistem pengelolaan barang milik daerah secara
otomatis dengan memanfaatkan pengolahan data elektronik yang bertujuan
untuk mencatat dan mengadministrasikan mutasi barang daerah atau aset
tetap daerah, terutama dalam penvajian laporan pengelolaan dan
akuntansi.

Modul Akuntansi adalah panduan tentang penggunaan proses akuntansi.

Rencana Kerja Anggaran yang selanjutnya disingkat RKA adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan kegiatan SKPD
serta anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DPA adalah
dokumen yang memuat pendapatan dan belanja setiap SKPD yang
digunakan sebagai dasar pelaksanaan oleh pengguna anggaran.

Anggaran Kas adalah anggaran yang merinci taksiran penerimaan dan
pengeluaran uang tunai dalam suatu kurun masa yang akan datang
sebagai alat untuk memelihara likuiditas.

Pergeseran Anggaran adalah pergeseran antar unit organisasi, antar
kegiatan dan antar jenis belanja serta pergeseran antar objek belanja dalam
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33.

34.

35.

jenis belanja dan antar rincian objek belanja dalam objek belanja serta hal-
hal yang mengakibatkan perubahan secara redaksional pada dokumen.

Proses Penyusunan Anggaran adalah proses pengoperasionalan rencana
dalam bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk
kurun waktu tertentu.

Sistem Akuntansi adalah merupakan organisasi yang terdiri dari formulir,
catatan dan laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan.

Masa manfaat adalah periode suatu aset diharapkan digunakan untuk
aktivitas pemerintahan dan atau pelayanan publik, atau jumlah produksi
atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset untuk aktivitas
pemerintahan dan/atau pelayanan publik.

BAB II

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH

KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH

Pasal 2

Pedoman Penggunaan Aplikasi SIMDA dan BMD terdiri dari:

a.
b
Cs
d
e
(1)

(2)

(3)
(4)

(5)

Proses Penyusunan Anggaran;

Penatausahaan;

Sistem Akuntansi;

Pengelolaan Barang Milik Daerah; dan

Koneksi Antara Aplikasi Simda Keuangan Dengan Aplikasi Simda BMD.

Pasal 3

Proses Penyusunan Anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
a mencakup tahapan penyusunan RKA, pembuatan anggaran Kkas,
penyusunan DPA, pergeseran anggaran dan perubahan anggaran.

Penatausahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b mencakup
penerbitan surat penyediaan dana, penerbitan surat permintaan
pembayaran, penerbitan surat perintah membayar, penerbitan surat
perintah pencairan dana dan pembuatan surat pertanggungjawaban.

Sistem Akuntansi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ mencakup
pengakuan, penyajian kembali laporan keuangan, saldo awal, akumulasi
penyusutan, prosedur pencatatan, koreksi dan penyesuaian.

Pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d mencakup
perencanaan, pengadaan, penggunaan, panatausahaan, pemanfaatan,
pemeliharaan dan penghapusan.

Koneksi Antara Aplikasi Simda Keuangan Dengan Aplikasi Simda BMD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e mencakup mapping kode
SKPD dan Mapping Kode Rekening Aset Tetap.

Pasal 4

Proses penyusunan anggaran, penatausahaan, sistem akuntansi, pengelolaan
BMD dan koneksi antara aplikasi simda keuangan dengan aplikasi simda BMD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
I sampai dengan Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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BAB III
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 5

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dilaksanakan mulai tanggal

4 Januari 2016.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang

mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya.

Ditetapkan di Sungai Raya

pada tanggal 4 Desember 2015

@UPATI KUBU RAYA, “__

( >__\Q
E;‘:::ﬁ n di Sungai Raya lr RUSHAN AL
"f"{”", tat a'HD‘“.'"b” #oty
Pit. SEKRETAR!S DAFRAH KABUPATEN KUBU RAYA
ODANG PRAF—ETYO

BERITA DAERAH |
TAHUN... 2015 |

(ABUPATEN KUBU RAYA
NOWOR.....32....




LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

NOMOR 3%{ TAHUN 2015

TENTANG

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA

PROSES PENYUSUNAN ANGGARAN

Tahapan penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

B W e

S.

Proses Penyusunan RKA

Proses Pembuatan Anggaran Kas
Proses Penyusunan DPA

Proses Pergeseran Anggaran
Proses Perubahan Anggaran

Pada proses penyusunan RKA, terdapat beberapa hal penting dan harus
diperhatikan dalam implementasi Aplikasi SIMDA Keuangan yaitu:

:

Dalam rangka sinkronisasi antara rekening belanja modal, aset tetap, beban
penyusutan dan akumulasi penyusutan aset tetap dengan pengelolaan
barang daerah serta untuk mempermudah rekonsiliasi antara data aset
tetap neraca dengan data barang daerah maka rekening Belanja Modal Level
5 (Rincian Obyek) pada Permendagri 13 Tahun 2006 dan Permendagri 59
Tahun 2007 disesuaikan dengan Kode Barang Level 4 (sub kelompok) pada
Permendagri 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang
Milik Daerah.

Tidak diperbolehkan menambah Rekening Belanja Modal. Pada Aplikasi
SIMDA Keuangan, pemerintah daerah tidak diperbolehkan menambah
rekening belanja modal. Hal tersebut dikarenakan apabila menambah kode
rekening belanja modal maka akan berpengaruh terhadap struktur kode
barang (pengelolaan BMD).

Diperbolehkan menambah "Sub Rincian" Belanja Modal (Level 5
Permendagri 17/2007) melalui Parameter Rekening Sub Belanja Modal.
Untuk memunculkan deskripsi atau wuraian kode barang level S
Permendagri 17/2007 (contoh sedan, stasion wagon, printer) pada
RKA/APBD/DPA, pada saat pembuatan RKA, deskripsi kode barang level 5
Permendagri 17 /2007 dicatat/diinput pada "Sub Rincian" belanja modal.

Dalam Aplikasi SIMDA Versi 2.7, data Sub Rincian Belanja Modal atau data
level 5 kode barang Permendagri 17/2007 telah disiapkan dalam menu
“Parameter”. Bila pada pemda terdapat tambahan level 5 kode barang diluar
yang telah diatur dalam Permendagri 17/2007, maka sub rincian tersebut
ditambahkan dalam databese SIMDA melalui menu Parameter menu “Sub
Rincian Belanja Modal”.

PEDOMAN PENGOPERASIAN PENYUSUNAN ANGGARAN

k.

Anggaran SKPD sebagai berikut :

a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD -> Anggaran > RKA SKPD
kemudian pilih unit organisasi

b. Kemudian pilih PENDAPATAN atau BELANJA Klik pada tombol
Tambah.

N



o
d.

Lakukan pengisian data Rincian Pendapatan atau Belanja
Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal

2. Anggaran Belanja Tidak Langsung SKPKD, ada beberapa petunjuk
pengoperasian sebagai berikut :

a.
b.

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD

Pilih Unit Organisasi : Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (SKPD) yang akan dibuatkan RKA Belanja Tidak Langsung

Pilih Belanja Tidak Langsung

Lakukan Pengisian data Belanja Tidak Langsung (Rincian Obijek,
Rincian Belanja dan Sub Rincian Belanja, dll)

Proses peng-input-an diawali dengan meng-klik tombol Tambah dan
diakhiri dengan tombol Simpan atau Batal

3. Anggaran Belanja Langsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian
sebagai berikut :

a.

Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran
- Renstra SKPD - Pilih Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (SKPD) - Renja SKPD kemudian pilih
Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program tersebut dan pilih
kegiatan yang sesuai pada tanda ...(kotak titik-titik).

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD - Pilih
Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (SKPD) - kemudian pilih Belanja Langsung

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

4. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (PPKD)

Anggaran Pendapatan PPKD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai
berikut :

a.

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD
kemudian pilih unit organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (PPKD)

Kemudian pilih Pendapatan Dana Perimbangan dan Lain-lain (sesuai
kebutuhan) dan kemudian pilih NON PROGRAM

Klik pada tombol Tambah
Lakukan Pengisian data Rincian Pendapatan
Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal

Anggaran Belanja Tidak Langsung PPKD, ada beberapa petunjuk

pengoperasian sebagai berikut :

a.

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD
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Pilih Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (PPKD) yang akan dibuatkan RKA Belanja Tidak Langsung

Pilih Belanja Tidak Langsung

Lakukan Pengisian data Belanja Tidak Langsung (Rincian Objek,
Rincian Belanja dan Sub Rincian Belanja, dl)

Proses peng-input-an diawali dengan meng-klik tombol Tambah dan
diakhiri dengan Tombol Simpan atau Batal

Pembiayaan di PPKD

Penerimaan Pembiayaan, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai
berikut :

a.

b.

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran -> pilih RKA SKPD -
pilih Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (PPKD) - kemudian pilih Pembiayaan

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

Pengeluaran Pembiayaan, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai
berikut :

a.

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD - pilih
Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

SKPD Puskesmas
Anggaran pendapatan SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai

berikut :

a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD
kemudian pilih unit organisasi Puskesmas

b. Kemudian pilih Pendapatan PAD dan kemudian pilih NON PROGRAM

c. Klik pada tombol Tambah

d. Lakukan pengisian data Rincian Pendapatan

e. Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal

Anggaran Belanja Langsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian

sebagai berikut :

a. Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran

- Renstra SKPD - Pilih Unit Organisasi Puskesmas - Renja SKPD
kemudian pilih Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program
tersebut dan pilih kegiatan yang sesuai pada tanda... (kotak titik-titik).

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD - Pilih
Unit Organisasi Puskesma - kemudian pilih Belanja Langsung.

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal
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10.

11.

RSUD

Anggaran Pendapatan SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai
berikut :

a. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD
kemudian pilih unit organisasi RSUD

Kemudian pilih Pendapatan PAD dan kemudian pilih NON PROGRAM
Klik pada tombol Tambah

Lakukan Pengisian data Rincian Pendapatan

Akhiri dengan tombol Simpan atau Batal

Anggaran Belanja Langsung SKPD, ada beberapa petunjuk pengoperasian
sebagai berikut :

a. Program dan Kegiatan diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran
- Renstra SKPD - Pilih Unit Organisasi RSUD - Renja SKPD
kemudian pilih Program yang sesuai lalu klik dua kali pada program
tersebut dan pilih kegiatan yang sesuai pada tanda... (kotak titik-titik).

b. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

c. Diisi dari menu Data Entry - SKPD - Anggaran - RKA SKPD - pilih
Unit Organisasi RSUD - kemudian pilih Belanja Langsung

d. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

® O g

Sinkronisasi Keselarasan dengan prioritas nasional

Untuk kelompok belanja langsung, menu sinkronisasi keselarasan dengan
prioritas nasional diakses melalui menu Parameter - Sinkronisasi Prioritas
Nasional - Belanja Langsung —> Pilih prioritas nasional lalu double klik dan
pilih program dan kegiatannya.

Sedangkan untuk belanja tidak langsung setelah pemilihan prioritas
nasional = pilih unit - pilih sub unit = klik tambah -2 pilih rekening
belanja tidak langsung - klik simpan.

Pembuatan Anggaran Kas, ada beberapa petunjuk pengoperasian sebagai

berikut :

a. Dari menu Data Entry 2 SKPD - Anggaran - Anggaran Kas - Pilih
Unit Organisasi, kemudian pilih jenis Pendapatan atau Belanja yang
akan dibuatkan anggaran kas nya.

b. Kemudian isikan data anggaran kas dengan menekan tombol Rencana

Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau
Batal

d. Nilai anggaran kas dapat dilakukan dengan menekan tombol Bagi Rata
jika data Anggaran Kas merata sepanjang tahun

e. Informasi anggaran kas terlampir.

Pembuatan Perda APBD, Penjabaran APBD dan DPA SKPD, ada beberapa
petunjuk pengoperasian sebagai berikut :
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Pembuatan perda APBD

Perda APBD dilakukan dengan melakukan posting APBD dengan
menu:

Data Entry - SKPKD -> Anggaran -> Posting Data Anggaran pilih
pointer APBD dan isikan Nomor tanggal Perda APBD, kemudian klik
tombol Proses.

Laporan Perda APBD dapat dilihat dari menu :
Laporan - SKPKD -> Anggaran - Perda APBD.
Pembuatan Penjabaran APBD

Penjabaran APBD dilakukan setelah Perda APBD selesai dilakukan
proses. Pembuatan Penjabaran dilakukan dengan mengisi Data di
Parameter Peraturan Daerah, yaitu dari menu :

Parameter = Peraturan Daerah -, kemudian pilih Kode Peraturan :
Penjabaran APBD.

Laporan Penjabaran APBD dapat dilihat dari menu :
Laporan - SKPKD - Anggaran - Penjabaran APBD.
Pembuatan DPA SKPD

Pembuatan DPA SKPD dilakukan setelah Proses Pembuatan Perda
APBD dan Penjabaran APBD selesai dilakukan. Proses pemberian
nomor DPA SKPD telah dilakukan secara otomatis oleh aplikasi, yang
perlu dilakukan disini adalah hanya memberikan tanggal DPA SKPD
dan masing-masing SKPD dibuatkan DPA nya. Pembuatan DPA
dilakukan dari menu :

Data Entry - SKPKD - Anggaran - DPA SKPD pilih unit organisasi,
kemudian pilih DPA SKPD, isikan tanggal DPA SKPD.

Laporan DPA SKPD dapat dilihat dari menu :
Laporan - SKPKD/SKPD - Anggaran > DPA SKPD.

12. Pembuatan Perda APBD-P, DPA-P SKPD, ada beberapa petunjuk
pengoperasian sebagai berikut :

a.

Pembuatan Perda APBD-P

Lakukan perubahan pada Program/Kegiatan dan RKA atas
penambahan/pengurangan belanja/pendapatan (tidak dapat dilakukan
pada anggaran yang sudah direalisasikan).

Perda APBD-P dilakukan dengan melakukan posting APBD dengan
menu :

Data Entry - SKPKD - Anggaran - Posting Data Anggaran

Pilih pointer Perubahan I dan isikan Nomor dan tanggal Perda APBD-P,
kemudian klik tombol Proses.

Laporan Perda APBD-P dapat dilihat dari menu :

Laporan = SKPKD - Anggaran > Perda APBD, beri tanda pada kotak
perubahan.

Pembuatan DPA-P SKPD
Pembuatan DPA-P SKPD dilakukan setelah Proses Pembuatan
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Peraturan Daerah APBD-P selesai dilakukan. Proses pemberian nomor
DPA SKPD telah dilakukan secara otomatis oleh aplikasi, yang perlu
dilakukan disini adalah hanya memberikan tanggal DPA-P SKPD dan
masing-masing SKPD dibuatkan DPA-P nya. Pembuatan DPA-P SKPD
dilakukan dari menu yang sama dengan pembuatan DPA.

EUPATI KUBU RAYA,[ o

— =~

N,

TRUSMAN ALI a o

___BDANG PRASETYO
BERITA DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA
TAHUN..2245_ | NOuwoR..37..



LAMPIRAN II

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

NOMOR 34 TAHUN 2015

TENTANG

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA

PENATAUSAHAAN

Beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum proses penatausahaan dengan
menggunakan aplikasi Simda yaitu :

1.

Pengisian Parameter Peraturan Daerah
Data-data yang perlu diisikan dalam parameter ini meliputi data-data

yang berhubungan dengan Surat Penyediaan Dana (SPD) yaitu SPD
Menimbang, SPD Mengingat, SPD Memutuskan dan SPD Arsip.

Pengisian Parameter Penandatangan Dokumen

Pada parameter ini harus diisikan untuk setiap SKPD, namun demikian
untuk Penandatangan Dokumen yang sama untuk semua SKPD seperti
Dokumen SPD, dan SP2D terdapat fasilitas Copy Data untuk mempercepat
proses pengisian.

Pengisian Parameter Rekening

Parameter Rekening yang harus ditambahkan sebelum proses
penatausahaan adalah rekening berkaitan dengan Rekening Bank yang
harus dipunya oleh pemerintah daerah (BUD)

Pengisian Parameter Rekening Akrual

Parameter Rekening Akrual merupakan Bagan Akun Standar (BAS) sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2015.

Rekening Potongan SPM

Parameter Rekening Potongan SPM merupakan setting rekening yang
berkaitan dengan perhitungan pihak ke tiga yang muncul dalam potongan
SPM. Dalam parameter ini perlu dilakukan pengecekan apakah semua
potongan SPM sudah dilakukan setting atau belum.

Pengisian Parameter Bank

Parameter Bank yang harus diisikan adalah kelanjutan dari tambahan
pengisian kode rekening pada nomor 3.

Tahapan Penatausahaan pada Aplikasi SIMDA Keuangan masih mengacu pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, Nomor 59 Tahun 2007
dan Nomor 21 Tahun 2011, yaitu:

A .

Penerbitan Surat Penyediaan Dana (SPD)
Penerbitan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM)
Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
Pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
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Dari kelima tahapan tersebut diatas, Pada Aplikasi SIMDA Keuangan terdapat
perubahan pada proses penerbitan SPP khusunya SPP-LS dan proses
pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ).

1. Proses Penerbitan SPP-LS

Pada proses penerbitan SPP-LS terdapat beberapa hal penting dan harus
diperhatikan dalam implementasi Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan yaitu:

a. Jurnal Pengadaan Aset Tetap akan di jurnal Konstruksi Dalam
Pengerjaan kecuali pengadaan Aset Tetap yang pembayarannya tanpa
termin.

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 8 tentang Akuntansi
Konstruksi Dalam Pengerjaan, pada Paragraf 14 disebutkan bahwa
suatu benda berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam
Pengerjaan jika:

a) besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan
datang berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh

b) biaya perolehan tersebut dapat diukur secara andal; dan
c) aset tersebut masih dalam proses pengerjaan.

Berdasarkan PSAP Nomor 8 tersebut, pada Aplikasi SIMDA Keuangan (L
untuk transaksi pengadaan aset tetap yang masih dalam proses
pengerjaan maka akan dilakukan penjurnalan ke Rekening m
Konstruksi Dalam Pengerjaan, sedangkan untuk pengadaan aset tetap A
yang pembayarannya tanpa termin, maka akan dilakukan
penjurnalan ke Rekening Aset Tetap.

Berdasarkan Paragraf 16 PSAP Nomor 8 disebutkan bahwa Konstruksi I,
Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang bersangkutan

jika kriteria berikut ini terpenuhi:

a) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

b) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan.

Pada Aplikasi SIMDA Keuangan akan ada jurnal otomatis ke aset tetap
apabila konstruksi telah selesai dikerjakan dan dibayar dengan syarat
kontrak pengadaan tersebut diisi.

b. Menu Tagihan pada SPP-LS

Pada Akuntansi Berbasis Akrual, Beban diakui pada saat timbulnya
kewajiban. Pemerintah daerah mengakui kewajiban apabila sudah ada
tagihan. Pada Aplikasi SIMDA Keuangan terdapat menu “Tagihan”
pada saat pembuatan SPP-LS. Beberapa pertimbangan mengapa
inputan menu Tagihan dimasukan pada saat pembuatan SPP-LS
adalah :

a) Tagihan yang diinputkan adalah tagihan yang telah dianggarakan
pada APBD tahun berkenaan (terdapat program dan kegiatan);

b) Untuk menghindari munculnya Utang Beban pada akhir tahun
anggaran.



Bebarapa jenis tagihan pada saat pembuatan SPP-LS ada yang
dikaitkan dengan pengisian kontrak, tetapi ada beberapa jenis tagihan
yang tidak dikaitkan dengan pengisian kontrak. Berikut ini jenis
pilihan tagihan dan kaitannya dengan penginputan kontrak, yaitu:

Jenis Tagihan Pengisian Kontrak
1) Belanja Operasional Tidak Perlu
2) Belanja Modal Tanpa Termin Wajib
3) Belanja Modal Termin Wajib
4) ?:%Modal Termin Waijib
5) Pembiayaan Tidak Perlu

Kelima jenis tagihan tersebut dan kaitannya dengan pengisian kontrak
akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut :

a)

b)

c)

Belanja Operasional

Jenis tagihan Belanja Operasional dipilih untuk Rekening Belanja
Pegawai, Rekening Belanja Barang dan Jasa, Rekening Belanja
Bunga, Rekening Belanja Subsidi, Rekening Belanja Hibah dan
Rekening Belanja Bantuan Sosial, Rekening Belanja Bagi Hasil,
Rekening Belanja Bantuan Keuangan dan rekening Belanja Tak
terduga. Pada Menu Tanggal tagihan, yang dimaksud tanggal
tagihan adalah tanggal sebelum SPP-LS, artinya Tanggal Tagihan
adalah tanggal pada tahun berkenaan dan tidak bisa tahun
sebelumnya. Berkaitan dengan pengisian kontrak, jenis tagihan
belanja operasional khususnya belanja pegawai, pemerintah
daerah tidak perlu mengisikan kontrak, sedangkan untuk belanja
barang dan jasa bersifat optional, artinya pemerintah daerah boleh
mengisi kontrak atau tidak mengisi kontrak.

Belanja Modal Tanpa Termin

Yang dimaksud dengan Termin (progress billing) adalah jumlah
yang ditagih untuk pekerjaan yang dilakukan dalam suatu kontrak
baik yang telah dibayar ataupun yang belum dibayar oleh pemberi
kerja. Jenis tagihan Belanja Modal Tanpa Termin dipilih untuk
Rekening Belanja Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap
tersebut langsung 100% dan tanpa proses termin. Sebagai contoh
adalah pengadaan printer, komputer dll. Tanggal tagihan adalah
tanggal sebelum SPP-LS. Tanggal tagihan pada Aplikasi SIMDA
Keuangan adalah tanggal tahun berkenaan dan tidak bisa tahun
sebelumnya. Berkaintan dengan pengisian kontrak, apabila
memilih jenis tagihan belanja modal tanpa termin, maka pengisian
kontrak tersebut wajib dilakukan. Data kontrak tersebut nantinya
akan digunakan untuk penatausahaan barang milik daerah.

Belanja Modal Termin

Jenis tagihan Belanja Modal Termin dipilih untuk Rekening Belanja
Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap tersebut belum
100% atau pembayarannya melalui proses termin. Sebagai contoh

i

gz\
¥



adalah pembangunan konstruksi Gedung, Bangunan, Jalan dan
Jembatan. Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila memilih
jenis tagihan belanja modal termin, maka pengisian kontrak
tersebut wajib dilakukan. Apabila kontrak tidak diisi maka SPP-LS
tidak dapat disimpan karena pengisian kontrak tersebut akan
digunakan untuk memunculkan secara otomatis jurnal Aset Tetap.

d) Belanja Modal Termin Terakhir

Jenis tagihan Belanja Modal Termin Terakhir dipilih untuk
Rekening Belanja Modal dimana pembayaran pengadaan aset tetap
tersebut melalui termin dan telah mencapai 100% /termin terakhir.

Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila memilih jenis tagihan
belanja modal termin terakhir, maka pengisian kontrak tersebut
wajib dilakukan. Apabila kontrak tidak diisi maka SPP-LS tidak
bisa disimpan karena pengisian kontrak tersebut digunakan untuk
memunculkan secara otomatis jurnal Aset Tetap.

e) Pembiayaan
Jenis tagihan Pembiayaan dipilih untuk Rekening Pengeluaran
Pembiayaan. Berkaitan dengan pengisian kontrak, apabila memilih
jenis tagihan pembiayaan, pemerintah daerah tidak perlu
melakukan pengisian kontrak.

Perlakukan Terhadap Retensi 5%

Berdasarkan PSAP Nomor 8, yang dimaksud dengan Retensi adalah
jumlah termin (progress billing) yang belum dibayar hingga pemenuhan
kondisi yang ditentukan dalam kontrak untuk pembayaran jumlah
tersebut. Retensi/Jaminan Pemeliharaan besarnya 5% dari nilai
kontrak pengadaan pekerjaan konstruksi atau jasa lainnya.

Perlakuan Aplikasi SIMDA Keuangan terhadap Retensi adalah dianggap
Belanja Modal Termin Terakhir, Artinya bahwa pembayaran terakhir
tersebut diakui sebagai aset tetap atau 100% (didalamnya termasuk
Retensi 5%). Untuk kondisi tersebut, pemerintah daerah dapat
menerapkan prosedur sebagai berikut :

1) Rekanan memberikan uang jaminan pemeliharaan kepada bank
garansi sebagai jaminan pemeliharaan atas satu pekerjaan yang
dilakukan.

2) Menerapkan Potongan Retensi pada potongan SPM-LS.

Belanja Modal yang diluncurkan di Tahun Berikutnya (DPAL)

Belanja Modal yang diluncurkan pada tahun berikutnya/masuk dalam
DPAL (DPA-Lanjutan), baik jenis tagihan Termin atau Termin Terakhir,
Kontrak Pengadaannya harus diinputkan pada Aplikasi SIMDA
Keuangan dengan nilai kontrak sebesar sisa kontrak yang belum
dibayar dengan tujuan agar ketika dilakukan pembayaran terhadap
sisa kontrak tersebut jurnal otomatis pengakuan aset tetap dapat
muncul secara otomatis. Setelah pembayaran termin terakhir untuk
belanja modal yang diluncurkan tersebut, harus dibuatkan Jurnal
Penyesuaian “Aset Tetap pada Konstruksi Dalam Pengerjaan” secara
manual sebesar nilai yang telah dibayarkan tahun sebelumnya.

Sebagai contoh :



Pada Tahun 2015 terdapat kontrak pembangunan gedung kantor
sebesar Rp100 juta. Pada tahun 2015 telah dibayar dengan SP2D -LS
sebesar Rp80 juta sedangkan sisanya sebesar Rp20 juta masuk dalam
DPAL Tahun 2016.

Kontrak Perencanaan dan Pengawasan

1) Kontrak Perencanaan apabila sudah 100% tetap dipilih jenis
tagihan “Termin” sehingga tetap diakui sebagai Konstruksi Dalam
Pengerjaan. Apabila sampai dengan akhir tahun kontrak
konstruksinya telah selesai, maka perlu dibuatkan Jurnal
Penyesuaian “Aset Tetap pada Konstruksi Dalam Pengerjaan”
untuk mengakui Aset Tetap kontrak perencanaan.

2) Kontrak Pengawasan sudah 100% dipilih jenis tagihan “Termin
Terakhir” apabila kontrak konstruksi sudah selesai 100%,
sedangkan kontrak pengawasan sudah 100% dipilih jenis tagihan
“termin” apabila kontrak konstruksi belum selesai 100%.

Proses Pembuatan Surat Pertanggungjawaban (SPJ).

Dengan Aplikasi SIMDA Keuangan pemerintah daerah menginputkan bukti
pengeluaran dan potongan pajak baru membuat SPJ dengan menarik bukti
pengeluaran.

a.

Penginputan Bukti Pengeluaran

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 64/ PMK.05/2013
tentang Mekanisme Pengawasan Terhadap Pemotongan/Pemungutan
dan Penyetoran Pajak yang Dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran
Satuan Kerja Perangkat Daerah/Kuasa Bendahara Umum Daerah
Pasal 4 yang menyatakan bahwa untuk memenuhi kewajiban
perpajakan, Bendahara Pengeluaran SKPD/Kuasa BUD wajib
memotong/memungut pajak atas transaksi pengeluaran yang
bersumber dari Anggaran Belanja Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan. Pasal 7 ayat (1)
point a menyebutkan bahwa Bendahara Pengeluaran SKPD harus
membuat DTH atas belanja daerah yang pemungutan/pemotongan
dan/atau penyetoran pajaknya dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran
SKPD. Oleh sebab itu Aplikasi SIMDA Keuangan mengakomodasi
aturan PMK tersebut diatas. Beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam penginputan Bukti Pengeluaran adalah sebagai berikut :

a) Bukti yang diinputkan pada menu “Bukti Pengeluaran” adalah
bukti yang sudah dibayar oleh Bendahara Pengeluaran.

b)  Bukti UP/GU baru dapat diinputkan setelah tanggal SP2D-UP.
c) Bukti TU Baru dapat diinputkan setelah tanggal SP2D-TU.
Potongan Pajak Bendahara Pengeluaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 64/PMK.05/2013
tersebut diatas maka di Aplikasi SIMDA Keuangan mengakomodasi
menu dimana bendahara pengeluaran dapat memotong pajak
berdasarkan bukti pengeluaran yang harus dikenakan pajak. Beberapa
hal yang harus diperhatikan dalam potongan pajak bendahara
pengeluaran pada Aplikasi SIMDA Keuangan adalah sebagai berikut :

a) Buku Pajak (Menu Bendahara Pengeluaran) pada sisi penerimaan
pajak otomatis akan terisi ketika menginput pajak di Bukti
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Pengeluaran.

b) Bendahara Pengeluaran harus menginputkan NTPN (Nomor
Transaksi Penerimaan Negara) pada saat menginput penyetoran
pajak.

c) Potongan Pajak yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran
adalah potongan pajak yang berasal dari SP2D UP/GU dan TU.

d) Potongan Pajak yang dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari SP2D-LS (misalnya pembayaran Honor) dianggap
sebagai potongan pajak oleh BUD. Harus diinputkan dalam
potongan pada SPM-LS/SP2D-LS.

e) Pajak yang lupa dipotong oleh Bendahara Pengeluaran dapat
diinputkan pada menu Jurnal tetapi tidak masuk dalam Buku
Pajak dan tidak terbawa pada aplikasi DTH/RTH.

3. Penatausahaan Pendapatan.

Dalam rangka penerapan akuntansi berbasis akrual, untuk penatausahaan
pendapatan pada Aplikasi SIMDA Keuangan terdapat menu baru yaitu
Menu Ketetapan Pendapatan. Dengan mengisi ketetapan pendapatan maka
piutang pendapatan dan pendapatan-LO diakui. Hal-hal yang harus
diperhatian berkaitan dengan Menu Ketetapan Pendapatan adalah sebagai
berikut :

a.

Dokumen sumber yang diinputkan pada Menu Ketetapan pendapatan
adalah Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) atau Surat Ketetapan
Retribusi Daerah (SKRD) untuk Pendapatan asli daerah. Sedangkan
Kepres/KMK/Pergub  tentang Penetapan Pendapatan Dana
Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah untuk Pendapatan
Dana Dana Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah (PPKD).

Penginputan SKPD/SKRD pada Menu Ketetapan Pendapatan dapat
dilakukan secara batch (mingguan/bulanan/triwulanan) atau dengan
export/import dari Aplikasi Simda Pendapatan.

SKPD/SKRD yang diinputkan pada Menu Ketetapan Pendapatan
adalah untuk SKPD/SKRD untuk jenis pajak official assesment seperti
PBB, Pajak air permukaan tanah dan Pajak reklame. Sedangkan
SKPD/SKRD untuk jenis pajak self assesment seperti SKPD Kurang
bayar, Tambahan dan Surat Tagihan Pajak.

Menu Ketetapan Pendapatan dan Menu Bukti Penerimaan dengan sub
menu Dengan Penetapan tidak di-link-kan artinya Bukti Penerimaan
tidak langsung mengurangi piutang atas SKPD/SKRD yang
bersangkutan. Input Ketetapan Pendapatan dilakukan atas
SKPD/SKRD yang telah diterbitkan di tahun berjalan tetapi belum
dibayar.

Penginputan Tanggal Kepres/KMK/Pergub tentang Dana
Perimbangan/Lain-Lain Pendapatan yang Sah pada Menu Ketetapan
Pendapatan tetap pada tahun berkenaan walaupun dokumen tersebut
diterima tahun sebelumnya.

KETETAPAN PENDAPATAN

Mencatat Surat Ketetapan Pajak Daerah atau Surat Ketetapan Retribusi Daerah
dan Keputusan Presiden/Keputusan Menteri Keuangan/Peraturan Gubernur.
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Bukti Penerimaan Dengan Penetapan

Pada saat wajib pajak membayar tagihan berdasarkan SKPD/SKRD kepada
Bendaharan Penerimaan apabila Wajib Pajak membayar langsung ke Kas
Daerah tanpa melalui Bendahara Penerimaan, maka bukti setor tersebut
diinput pada Menu SKPKD (Penerimaan Pendapatan Dengan Penetapan)
esuai dengan dinas/SKPD-nya.

Tanpa Penetapan

Pada saat Wajib Pajak membayar tagihan kepada Bendahara penerimaan
tetapi SKPD/SKRD tidak diinputkan pada menu Ketetapan Pendapatan.

Apabila Wajib Pajak membayar langsung ke Kas Daerah tanpa melalui
Bendahara Penerimaan, maka bukti setor tersebut diinput pada Menu
SKPKD (Penerimaan Pendapatan Dengan Penetapan) sesuai dengan
dinas/SKPD-nya.

Surat Tanda Setoran

Pada saat Bendahara Penerimaan menyetorkan ke kas daerah.

PEDOMAN PENGOPERASIAN

1.

Penerbitan SPD

Pembuatan Surat Penyediaan Dana (SPD) dilakukan pada Sub Unit Dinas
Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (selaku PPKD).

SPD dibuat Triwulan dan satu nomor SPD untuk beberapa kegiatan
termasuk untuk belanja tidak langsung.

a. Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-LS GAJI

a) Tanggal 02/01/2015, atas dasar SPD yang telah dikeluarkan,
Bendahara membuat SPP LS untuk gaji bulan Januari 2015

b) Tanggal 02/01/2015, PPK SKPD melakukan verifikasi atas SPP
dan dibuatkan SPM nomor 0002/SPM-LS/1.20.5.1/2015 tanggal
02/01/2015.

c) Tanggal 02/01/2015, atas dasar SPM yang diterima, yaitu SPM
nomor: 002/SPM-LS/1.20.5.1/2015, BUD menerbitkan SP2D
dengan rincian :

Nomor SP2D : 0002/SP2D/1.20.5.1/2015
Tanggal SP2D :02/01/2015
Bank Pembayaran : Bank BPD No Rek 111.222.333

d) Pada tanggal 02/01/2015 berdasarkan SP2D no. 0002 / SP2D /
1.20.5.1/2015, bank memindahbukukan dana dari rekening kas
daerah ke rekening Bendahara pengeluaran dengan data-data :

Nomor Bukti : 00009

Tanggal Bukti :02/01/2015
Tanggal dicairkan :02/01/2015
Bank Pencair : Bank Simulasi



b.

Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-UP

Alokasi dana untuk uang persediaan untuk DPPKAD selaku SKPD
sebesar Rp. 40.000.000,00 dan pada tanggal 03/01/2015
bendahara pengeluaran membuat SPP UP dengan data-data :

a)

Nomor SPP : 001/SPP-UP/1.20.5.1/2015
Tanggal SPP :02/01/2015

Uraian : Uang Persediaan DPPKAD
Data Penerima

Nama Penerima : Kartika Sari

Alamat Penerima : Kantor DPPKAD

Bank Penerima : Bank Simulasi

Rek. Penerima :111.000.888

NPWP : 24.333.000.8-777.000

PPK-SKPD melakukan verifikasi dan dibuatkan SPM-UP dengan

data-data :
Nomor dan Kode Urai Nilai
Tanggal SPM | Rekening e -
Kas di
0001/SPM- 1.1.1.3.1 Bendahara 40.000.000
UP/1.20.5.1/2015 Pengeluaran
Tanggal 2 Januari (Uang
204a Persediaan
DPPKAD)

Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-GU

a)

b)

d)

Pada tanggal 05/01/2015, bendahara pengeluaran menarik
uang tunai dari rekening bank bendahara pengeluaran
sebesar Rp. 12.000.000 dengan bukti cek nomor
001/cek/2015

Tanggal 7/01/2015 bendahara pengeluaran memberikan
panjar kepada PPTK secara tunai untuk Program (1) kegiatan
(19) Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan bukti panjar
nomor : 001 /panjar/1.20.5.1/2015, sebesar Rp 6.000.000.

Tanggal 19/01/2015 PPTK mempertanggungjawabkan panjar
kegiatan-kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
dengan SPJ panjar nomor : 001/SPJ-Panjar/1.20.5.1/2015.

Pada tanggal 14/01/2015, Bendahara Pengeluaran menarik
uang tunai dari rekening bank bendahara pengeluaran
sebesar Rp 15.000.000 dengan bukti cek nomor
002/cek/2015

Mekanisme Penertiban SPP/SPM/SP2D LS  Pengadaan
Barang/Jasa Pembayaran Kontrak Perencanaan Termin I/Termin

IL.
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Data entry - SKPD - Bendahara - Pengeluaran - Pembuatan
SPP - LS - Jenis Tagihan - Belanja Modal Non Termin/Termin
I/Termin II

Data entry - SKPD - Tata Usaha - Verifikasi SPP - LS
Data entry - SKPD - Tata Usaha - Pembuatan SPM - LS
Data entry = SKPKD - BUD = Pembuatan SP2D 1.S

Mekanisme Penerbitan SPP/SPM/SP2D-TU

Data entry = SKPD - Bendahara - Pengeluaran = Pembuatan
SPP 2> TU

Data entry - SKPD - Tata Usaha - Verifikasi SPP > TU
Data entry - SKPD - Tata Usaha - Pembuatan SPM - TU
Data entry - SKPKD - BUD - Pembuatan SP2D TU

Data entry - SKPD - Bendahara Pengeluaran - Bukti
Pengeluaran TU - SPJ

Data entry - SKPD - Tata Usaha - Pengesahan SPJ

Data entry - SKPD - Bendahara - Pengeluaran - Pembuatan
SPP - TU NIHIL

Data entry - SKPD - Tata Usaha = Verifikasi SPP - TU NIHIL
Data entry - SKPD - Tata Usaha - Pembuatan SPM - TU NIHIL
Data entry - SKPKD - BUD - Pembuatan SP2D TU NIHIL

Mekanisme Penyetoran Potongan PFK

Apabila tidak secara otomatis, maka menyetorkan potongan pihak
ketiga, atas potongan IWP, Taperum, Askes dan PPh 21 dengan
menggunakan mekanisme SPP Non Anggaran melalui menu Data
Entry - SKPKD - BUD - SPP Non Anggaran sampai Pencairan
SP2D Non Anggaran
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

NOMOR A TAHUN 2015

TENTANG

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA

SISTEM AKUNTANSI

Proses pencatatan transaksi akuntansi pada dasarnya adalah mencatat pada
buku jurnal berdasarkan dokumen sumbernya. Dalam proses pencatatan
transaksi satu hal yang penting adalah masalah pengakuan (recognition).
Transaksi-transaksi dan peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan diakui
dalam laporan keuangan pada periode terjadinya.

A.

Pengakuan

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO menurut
kondisinya dapat dibedakan menjadi 3 yaitu sebagai berikut:

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO sebelum kas
diterima. Apabila pendapatan diakui pada saat dokumen penetapan
pendapatan diterbitkan, seperti Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat
Ketetapan Retribusi Daerah.

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO pada saat
bersamaan dengan penerimaan kas

Apabila dalam hal proses transaksi pendapatan daerah tidak terjadi
perbedaan waktu antara penetapan hak pendapatan daerah dan
penerimaan Kas Daerah, dimana penetapan hak pendapatan dilakukan
bersamaan dengan diterimanya kas, maka Pendapatan LO diakui/dicatat
pada jurnal pada saat kas diterima dan terbitnya dokumen penetapan.

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Pendapatan-LO setelah penerimaan
kas Apabila dalam hal proses transaksi pendapatan daerah terjadi
perbedaan waktu antara penetapan hak pendapatan daerah dan
penerimaan kas daerah, dimana kas telah diterima terlebih dahulu, namun
belum dapat diakui sebagai Pendapatan karena belum menjadi hak
pemerintah daerah pada periode berjalan, maka Pendapatan-LO
diakui/dicatat pada jurnal pada saat pendapatan telah menjadi hak
pemerintah daerah.

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban menurut kondisinya juga
dibedakan menjadi 3 yaitu sebagai berikut :

a.

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban sebelum pengeluaran kas.
Dalam hal proses transaksi pengeluaran daerah terjadi perbedaan waktu
antara penetapan kewajiban daerah dengan pengeluaran kas, dimana
penetapan kewajiban daerah dilakukan lebih dulu, maka beban
diakui/dicatat pada jurnal pada saat terbit dokumen penetapan/pengakuan
kewajiban walaupun kas belum dikeluarkan.

Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban bersamaan pengeluaran kas
Apabila dalam hal proses transaksi pengeluaran daerah tidak terjadi
perbedaan waktu antara penetapan kewajiban daerah dan pengeluaran kas
daerah, maka beban diakui/dicatat pada jurnal bersamaan dengan saat
pengeluaran kas.
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Pencatatan transaksi untuk pengakuan Beban setelah pengeluaran kas
Apabila dalam hal proses transaksi pengeluaran daerah terjadi perbedaan
waktu antara penetapan kewajiban daerah dan pengeluaran kas daerah,
dimana penetapan kewajiban daerah dilakukan setelah pengeluaran kas,
maka Beban diakui/dicatat pada jurnal saat barang atau jasa diterima
walaupun kas sudah dikeluarkan. Pada saat pengeluaran kas mendahului
saat barang atau jasa dimanfaatkan, pengeluaran tersebut belum dapat
diakui sebagai Beban. Penerimaan tersebut diklasifikasikan sebagai Beban
Dibayar di Muka (akun neraca).

Proses pencatatan transaksi akuntansi di atas pada Aplikasi SIMDA Keuangan
yaitu pengakuan akrual bersamaan dengan pengakuan LRA. Apabila Pengakuan
akrual bersamaan dengan pengakuan LRA dipilih maka Jurnal LO maupun
jurnal LRA dibuat secara otomatis oleh aplikasi.

B.

Penyajian Kembali Laporan Keuangan

Penyajian kembali laporan keuangan hanya dilakukan untuk laporan
keuangan audited tahun anggaran 2014 yang dimaksudkan untuk
memenuhi karakteristik kualitatif keterbandingan dalam penyajian laporan
keuangan berbasis akrual tahun pertama. Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (Neraca, LRA) tahun 2014 yang disusun berbasis Cash Toward
Accrual (CTA) dan telah diaudit oleh BPK, harus disajikan kembali menjadi
laporan keuangan berbasis akrual agar laporan keuangan yang telah
disajikan kembali tersebut menjadi pembanding/komparatif terhadap
laporan keuangan tahun berkenaan yang telah disusun berbasis akrual.

Pada Aplikasi SIMDA Keuangan penyajian kembali laporan keuangan tahun
2014 dilakukan pada waktu menginputkan saldo awal. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penyajian kembali laporan keuangan dengan
menggunakan Aplikasi SIMDA Keuangan adalah yaitu saldo Awal yang
diinput adalah saldo awal sebelum penggabungan dan masih menggunakan
rekening permendagri 13/2006, 59/2007 dan 21/2011 dan mapping
rekening akrual pada menu Parameter telah selesai.

Saldo Awal

Dalam Aplikasi SIMDA Keuangan, fungsi Pembukuan atau Akuntansi harus
melakukan penginputan Saldo Awal.

1. Memasukkan Saldo Neraca Awal

Saldo neraca awal yang akan diinputkan dalam aplikasi SIMDA harus
dibagi masing-masing SKPD dengan mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Melakukan log in tahun sebelumnya, misalnya untuk memasukkan
saldo awal tahun 2015, maka harus log in ke tahun 2014

b. Mengisi data umum pemerintah daerah, dengan menggunakan
menu : Parameter - Data Umum Pemda

c. Mengisi data umum SKPD, dengan menggunakan menu : Data
Entry - SKPD - Anggaran = Renstra SKPD. Pengisian data umum
SKPD dilakukan untuk semua SKPD vyang akan diisikan saldo
awalnya.

Yang harus diperhatikan dalam penginputan Saldo Awal Neraca
dengan Aplikasi SIMDA Keuangan adalah :
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a

b.

. Saldo Normal/pilihan Debet dan Kredit harus benar.

Inputan saldo normal terdapat pada menu Parameter Rekening.

Saldo awal neraca harus diinput secara lengkap baik untuk
Rekening Aset, Kewajiban maupun Rekening Ekuitas.

. Saldo awal neraca yang diinputkan adalah saldo awal sebelum

penggabungan dan menggunakan rekening permendagri 13/2006,
59/2007 dan 21/2011.

Proses input saldo awal neraca untuk SKPD dan SKPKD dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Saldo Awal Neraca SKPD :

Debet Kredit
1. |Kas di bendahara| 1. |R/K PPKD dan atau Hutang
Pengeluaran PFK
2. |Kas di bendahara| 2. | SILPA
Penerimaan
3. | Persediaan 3. | Cadangan Untuk Persediaan
4. | Piutang 4. | Cadangan Untuk Piutang
5. | Aset Tetap S. | Diinvestasikan Dalam Aset (k
Tetap
6. | Aset Lainnya 6. | Diinvestasikan dalam Aset 47
Lainnya (Tidak termasuk T
Dana Cadangan) A
7. |Dana yang harus| 7. |Hutang Jangka Pendek
disediakan untuk
pembayaran  utang
jangka pendek

Sesuai dengan uraian tersebut di atas terdapat hal-hal yang perlu
yang perlu mendapatkan perhatian. Hal-hal tersebut adalah :

a. Saldo Awal Kas di Bendahara Pengeluaran dilawankan R/K PPKD
jika sisa kas merupakan sisa dari uang persediaan yang harus
disetorkan pada tahun berikutnya.

b. Saldo Awal Kas di Bendahara Pengeluaran dilawankan dengan
Hutang PFK, jika sisa kas tersebut merupakan uang pajak yang
dipungut oleh Bendahara Pengeluaran yang sampai dengan akhir
tahun masih belum disetorkan ke kas negara.

Saldo Awal Neraca PPKD :

Debet Kredit

1. | Kas di bendahara pengeluaran | 1. | Hutang PFK dan/atau SILPA
PPKD dan/atau Kas di Kas
Daerah dan/atau R/K SKPD




2. | Piutang 2. | Cadangan untuk Piutang

3. | Investasi Jk Panjang 3. | Diinvestasikan dalam
Investasi Jangka Panjang

4. | Dana Cadangan 4. | Diinvestasikan dalam Dana
Cadangan

5. | Aset Lainnya 5. | Diinvestasikan dalam Aset
Lainnya (Tidak termasuk
Dana Cadangan)

6. | Dana yang harus disediakan | 6. | Hutang Jangka Pendek
untuk pembayaran utang
jangka pendek

7. | Dana yang harus disediakan | 7. | Hutang Jangka Panjang
untuk  pembayaran = Utang
Jangka Panjang

Dari uraian tersebut diatas, terdapat hal-hal yang perlu mendapatkan
perhatian, adalah :

a. Nilai R/K SKPD harus sama dengan penjumlahan dari R/K PPKD
yang tercatat pada laporan keuangan SKPD untuk seluruh SKPD
dalam satu pemda.

b. Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran PPKD dianggap sebagai
bagian dari SILPA dan harus disetor pada tahun anggaran
berikutnya.

c. Bendahara Pengeluaran PPKD tidak melakukan pemungutan dan
penyetoran pajak.

d. Nilai Hutang PFK yang disajikan adalah Hutang PFK yang
dipotongkan dari SP2D-LS yang masih ada di Rekening Kas Daerah
dan belum disetorkan kepada rekening pihak ketiga.

Saldo Awal LRA dan LAK

Saldo Awal LRA merupakan LRA tahun lalu. LRA Pemerintah Daerah
adalah gabungan dari LRA semua SKPD di lingkungan pemerintah
daerah yang bersangkutan. Untuk kondisi yang demikian, pemerintah
daerah harus menyajikan kembali LRA tahun lalu per SKPD sehingga
pada tahun berikutnya dapat disajikan secara komparatif per SKPD.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Saldo Awal LRA dalam Aplikasi
SIMDA Keuangan diantaranya :

a. Login pada Aplikasi SIMDA Keuangan harus tahun sebelumnya.
b. Saldo Normal/pilihan Debet dan Kredit harus benar.

c. Penginputan saldo rekening pendapatan dan belanja tahun lalu
dilakukan untuk masing-masing SKPD agar laporan LRA per SKPD
dapat disajikan secara komparatif.

d. Penginputan Saldo PFK tahun lalu dilakukan di unit SKPD dan unit
PPKD. Di unit SKPD nilai yang diinput adalah nilai Penerimaan dan
Pengeluaran PFK.

yang dilakukan melalui bendahara pengeluaran. Sedangkan di unit
PPKD nilai yang diinput adalah nilai Penerimaan dan Pengeluaran
PFK yang dilakukan melalui SP2D-LS dan SP2D Non Anggaran.
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Penginputan Saldo Awal LAK tidak perlu dilakukan dalam Aplikasi
SIMDA Keuangan, karena dengan melakukan penginputan saldo
awal LRA dan Neraca secara otomatis akan tersajikan saldo awal
LAK dan pada akhirnya LAK akan tersaji secara komparatif.

Tidak Terdapat Buku Besar Penerimaan dan Pengeluaran PFK.

Pada Aplikasi SIMDA Keuangan tidak terdapat Buku Besar Penerimaan dan
Pengeluaran PFK disebabkan tidak adanya kode akun perhitungan Fihak
Ketiga (PFK) pada Bagan Akun Standar Aplikasi SIMDA Keuangan. Untuk
mengetahui penerimaan dan pengeluaran PFK, pemerintah daerah dapat
melihat pada Buku Besar Utang PFK. Apabila saldo Utang PFK bertambah
maka terdapat penerimaan PFK sedangkan apabila saldo Utang PFK
berkurang maka terdapat pengeluaran PFK.

Akumulasi Penyusutan.

Akumulasi Penyusutan merupakan kumpulan dari beban penyusutan
periodik. Akun akumulasi penyusutan merupakan pengurang (contra
account) dari aset tetap yang bersangkutan. Pada Aplikasi SIMDA Keuangan
akun Akumulasi Penyusutan disajikan sampai Obyek/Level IV. Akumulasi
Penyusutan pada Aplikasi SIMDA Keuangan dihasilkan dengan melakukan
koneksitas dengan SIMDA BMD tanpa melalui mekanisme pembuatan
jurnal penyesuaian (menu Jurnal Akrual) pada waktu penyusunan laporan
keuangan (semesteran atau akhir tahun).

Prosedur Pencatatan (Jurnal & Posting).

Yang harus diperhatikan dalam prosedur pencatatan dengan menggunakan
Aplikasi SIMDA Keuangan adalah sebagai berikut :

Fungsi Pembukuan mencatat transaksi dari dokumen sumber ke dalam
jurnal, jurnal akrual dan melakukan posting (data Jurnal CTA dan data
Jurnal Akrual). Jurnal dan Jurnal Akrual harus didasarkan pada dokumen
sumber yang lengkap, akurat dan dapat diyakini kebenarannya.

1. Pencatatan jurnal sudah dilakukan secara otomatis oleh Aplikasi
SIMDA Keuangan pada saat pemilihan setting ‘pengakuan akrual
bersamaan dengan pengakuan LRA’.

2. Penjurnalan secara otomatis dibedakan antara SKPD dan PPKD, di
SKPD penjurnalan transaksi akrual yaitu Pendapatan-LO dan Beban
dengan lawan menggunakan akun/rekening reciprocal yaitu R/K
PPKD dan R/K SKPD. Sedangkan untuk LRA yaitu pendapatan-LRA
dan Belanja akan menambah atau mengurangi akun Perubahan SAL.
Pada unit PPKD, untuk transaksi akrual yaitu Pendapatan-LO dan
Beban langsung menambah atau mengurangi Kas Daerah tanpa
melalui Rekening reciprocal R/K SKPD atau R/K PPKD. Untuk
transaksi LRA yaitu pendapatan-LRA dan Belanja, akan langsung
mempengaruhi (menambah atau mengurangi) akun Perubahan SAL.

3. Dengan Aplikasi SIMDA Keuangan Fungsi Pembukuan harus
menyakini kebenaran dari dokumen sumber pencatatan seperti
dijelaskan pada point nomor 1, yaitu pada saat melakukan Posting
Data dan Posting Data Jurnal akrual. Posting merupakan sarana
pengesahan/ approve dari fungsi pembukuan untuk
mengklasifikasikan rekening dari setiap transaksi yang terjadi.

4. Fungsi Pembukuan harus melakukan pencetakan Memo Jurnal
sebagai dokumen pengesahan/approve.

5. Proses Posting Data dan Posting Data Jurnal akrual seharusnya
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dilakukan sekali untuk setiap transaksi. Fungsi Pembukuan harus
melakukan pengesahan/approve berdasarkan keyakinan yang
memadai seperti diuraikan pada point nomor 1. Kesalahan dapat
diperbaiki dengan melakukan jurnal koreksi atas transaksi yang
bersangkutan berdasarkan pengesahan/approve dari Fungsi
Pembukuan.

6. Namun jika terdapat kesalahan pada saat proses posting data,
kesalahan posting data tersebut masih dapat diperbaiki dengan
melakukan proses ‘"unposting”. Proses unposting hanya dapat
dilakukan oleh user dengan level administrator.

Jurnal Awal Tahun

Pada Aplikasi SIMDA Keuangan, beberapa jurnal yang harus dilakukan
pada awal tahun anggaran adalah :

a. Jurnal Untuk Persediaan

Untuk mencatat persediaan di awal tahun anggaran dengan metode
periodik.
b. Jurnal Untuk Mengakui Penggunaan SILPA Tahun Sebelumnya.

Pada awal periode, dilakukan pembuatan jurnal untuk mengakui
penggunaan SILPA Tahun Sebelumnya.

Koreksi

Koreksi merupakan kegiatan pembetulan akuntansi agar pos-pos yang
tersaji dalam laporan keuangan menjadi sesuai dengan yang seharusnya.
Tindakan koreksi yang dilakukan dengan menggunakan jurnal koreksi
dapat dilakukan sepanjang tahun.

Penyesuaian

Penyesuaian merupakan kegiatan pembetulan akuntansi di akhir tahun
sehingga pos-pos yang ada di laporan keuangan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Tindakan penyesuaian yang dilakukan dengan
menggunakan jurnal penyesuaian yang biasanya dilakukan pada akhir
tahun. Hal-hal yang biasanya akan dilakukan penyesuaian antara lain :
saldo kas, persediaan, aktiva dalam pengerjaan, utang dan piutang. Bila
merujuk pada Permendagri 59 tahun 2007 dan Permendagri 64 tahun
2013, untuk Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) tahun 2015 pemerintah
daerah harus menyajikan dua LPJ, yaitu LPJ berbasis Cash Toward
Accrual (CTA) dan laporan keuangan berbasis akrual. Aplikasi SIMDA
Keuangan dapat menghasilkan dua laporan yaitu laporan keuangan
berbasis Cash Toward Accrual (CTA) dan laporan keuangan berbasis
akrual, tetapi ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan
koreksi dan penyesuaian yaitu sebagai berikut :

1. Koreksi dan penyesuaian yang mempengaruhi laporan keuangan
berbasis Cash Toward Accrual (CTA), diinputkan pada pada menu
"Jurnal". Contohnya adalah jurnal penyesuaian akhir tahun untuk
persediaan, aktiva dalam pengerjaan, utang dan piutang.

2. Koreksi dan penyesuaian yang hanya berpengaruh terhadap laporan
keuangan berbasis akrual, diinputkan pada menu "Jurnal Akrual'.
Contohnya adalah jurnal penyesuaian akhir tahun untuk beban
penyusutan aktiva tetap, beban persediaan, beban amortisasi dan
beban penyisihan piutang.

a. Penyesuaian untuk Beban Penyusutan Aset Tetap
Pada akhir periode pelaporan, pemerintah daerah harus menghitung



Beban Penyusutan Aset Tetap. Jurnal penyesuaian dengan
menggunakan menu "Jurnal dan Jurnal Akrual".

b. Penyesuaian Rekening Persediaan

Metode yang dipilih dalam pencatatan Persediaan adalah metode
pencatatan periodik. Metode ini tidak mencatat pertambahan dan
pengurangan persediaan setiap transaksi terjadi, tetapi mencatat
persediaan pada akhir periode pelaporan. Jurnal penyesuaian dengan
menggunakan menu "Jurnal dan Jurnal Akrual".

c. Penyesuaian Akun Piutang dan Pendapatan

Untuk Piutang, Fungsi Pembukuan harus mencatat Pendapatan yang
seharusnya sudah menjadi hak pemerintah daerah tetapi belum
diterima pada akhir tahun anggaran. Sumber pencatatan antara lain
diperoleh dari data Surat Ketetapan Pajak/Retribusi Daerah (SKP-
R/D) yang telah diterbitkan sampai dengan akhir periode akuntansi,
tetapi belum diterima uangnya / belum dibayar oleh Wajib Pajak.

Piutang yang dicatat pada akhir periode pelaporan merupakan
piutang atas pendapatan yang belum direalisasikan/ditransfer sampai
dengan akhir tahun. Pada tahun berikutnya, setelah terdapat
penerimaan kas atas piutang tersebut maka dilakukan koreksi atas
pendapatan yang sudah diakui tahun sebelumnya diakui, dengan
jurnal koreksi (akrual)

d. Penyesuaian Akun Beban

Pada saat penyusunan laporan keuangan apabila terdapat dokumen
penagihan yang sudah menjadi beban dan belum dilakukan
pembayaran maupun apabila terdapat pengeluaran kas yang
dilakukan oleh pemerintah daerah belum menjadi beban maka pada
akuntansi basis akrual dilakukan penyesuaian dengan jurnal.

Prosedur Tutup Buku

Prosedur Tutup Buku adalah prosedur yang harus dilakukan oleh Fungsi
Pembukuan pada setiap periode tutup buku/periode pelaporan. Setiap kali
akan melakukan pelaporan seperti laporan semester atau laporan akhir
tahun, agar posisi realisasi dan neraca sesuai dengan yang sebenarnya
maka harus dilakukan prosedur tutup buku yaitu jurnal, penutup untuk
pendapatan-LRA, pendapatan-LO, belanja, beban, surplus defisit,
penerimaan pembiayaan, pengeluaran pembiayaan.

Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi SIMDA
1. Jurnal Balik

Jurnal Balik dilakukan untuk membalik jurnal penyesuaian tahun
lalu atas persediaan, piutang dan hutang.

2. Jurnal Awal Tahun

Jurnal Awal Tahun dilakukan atas laporan keuangan berbasis akrual.
Jurnal Awal Tahun dilakukan untuk pencatatan dan pengakuan
realisasi SILPA tahun lalu, dan persediaan awal sebagai beban
persediaan jika menggunakan metode periodik.

3. Posting Transaksi Tahun Berjalan

Posting Transaksi Tahun Berjalan diperlukan untuk, memasukkan
data transaksi ke dalam dokumen-dokumen pembukuan/akuntansi.
Sebelum melakukan posting data transaksi, dapatkan dokumen
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sumber yang menjadi dasar melakukan posting. Dasar melakukan
posting untuk belanja adalah ketika pengeluaran belanja sudah
diterbitkan SP2D dan untuk pendapatan dapat dilakukan posting
setelah penyetoran dari Bendahara Penerimaan ke Kas Daerah.

Posting Jurnal dilakukan 2 (dua) kali yaitu di SKPD dan SKPKD.

a. Posting di SKPD dilakukan dengan menu : Data Entry - SKPD >
Pembukuan - Posting Data

b. Posting di SKPKD dilakukan dengan menu : Data Entry & SKPKD
= Pembukuan - Posting Data

Pencatatan Koreksi
Penyesuaian Belanja dan Penyesuaian Pendapatan

a. Penyesuaian belanja diinput dalam menu Data Entry > SKPD ->
Pembukuan -  Penyesuaian belanja. Digunakan untuk
membukukan penyesuaian belanja atas belanja yang telah
dibebankan dalam tahun berjalan yang terdiri atas Koreksi
Belanja, Pengurangan Belanja dan Penambahan Belanja.

b. Penyesuaian pendapatan diinput dalam menu Data Entry - SKPD
= Pembukuan -> Penyesuaian Pendapatan. Digunakan untuk
membukukan penyesuaian pendapatan atas pendapatan yang
telah diterima dalam tahun berjalan yang terdiri atas Koreksi
Pendapatan dan Pengurangan Pendapatan.

¢. Pembuatan Jurnal Koreksi dan Jurnal Penyesuaian

Pembuatan jurnal koreksi dan jurnal penyesuaian dilakukan
dengan menggunakan menu : Data Entry - SKPD atau SKPKD -
Pembukuan - Jurnal

Rekonsiliasi Saldo Buku Kas Daerah

Kegiatan rekonsiliasi antara saldo kas daerah/buku pembantu kas
daerah menurut pembukuan aplikasi simda dengan rekening koran
kas daerah dari bank pemegang kas daerah.

Reklasifikasi Akhir Tahun

Jurnal yang dibuat pada akhir tahun atas pengadaan/ pembangunan
aset tetap yang sampai dengan akhir tahun, pengerjaannya belum
selesai dan jurnal kapitalisasi atas biaya umum terkait pengadaan aset
tetap.

Proses Tutup Tahun

Merupakan fasilitas baru dalam Aplikasi SIMDA Keuangan rev.14
berupa proses pembuatan jurnal penutup yang secara otomatis
dibuatkan oleh sistem. Proses tutup tahun menggunakan menu : Data
Entry - SKPD - Pembukuan - Proses Tutup Tahun. Proses tutup
tahun.

Proses tutup tahun menghasilkan jurnal penutup yang merupakan
jurnal pada akhir tahun untuk menihilkan saldo buku besar akun-
akun nominal (akun LRA dan akun LO, termasuk akun Perubahan
SAL) agar di awal tahun berikutnya mempunyai saldo awal nol.

Pembukuan melalui media jurnal koreksi, ada beberapa petunjuk
pengoperasian sebagai berikut :

a. Menu Data Entry - SKPD/SKPKD - Pembukuan = Jurnal - Pilih
Unit Organisasi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset

—S= S



10.

Daerah (SKPD) atau Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (PPKD)

b. Pilih tombol Jurnal, kemudian isi dengan Klik pada tombol Tambah
dan diakhiri dengan tombol Simpan.

Rekonsiliasi Saldo Kas Daerah

Saldo rekening kas daerah per 31 Desember 2015, dalam Aplikasi
SIMDA dapat dilihat dari menu : Laporan - SKPKD - BUD - BUD
pilih laporan Buku Pembantu Kas Daerah atau Laporan Rekapitulasi
Saldo Kas Daerah. Bandingkan saldo rekening kas daerah menurut
rekening koran bank dengan pembukuan SIMDA (Buku Pembantu
Kas Daerah)

Posting Jurnal

Posting Jurnal baik transaksi SKPD maupun transaksi SKPKD melalui
menu :

a. Posting Jurnal
Digunakan untuk posting transaksi basis kas
Menunya adalah sebagai berikut :

Data entry - SKPD - Pembukuan - Posting Data - Pilih SKPD
-> Posting

Data entry - SKPKD - Pembukuan -> Posting Data - Pilih
SKPD - Posting

b. Digunakan untuk posting transaksi basis akrual
Menunya adalah sebagai berikut :

Data entry - SKPD - Pembukuan - Posting Data - Pilih SKPD
-> Posting Data-Jurnal Akrual

Data entry - SKPKD -> Pembukuan - Posting Data - Pilih
SKPD -> Posting Data-Jurnal Akrual

Pastikan bahwa semua transaksi pembukuan sudah diposting dan
untuk meyakinkan apakah semua jurnal/transaksi sudah diposting
dapat dilihat dari report daftar jurnal yang belum diposting di menu
Laporan - SKPD -> Pembukuan - pilih daftar jurnal yang belum di
posting - pilih SKPD dan Preview
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

NOMOR # TAHUN 2015

TENTANG

PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH KEUANGAN DAN
BARANG MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

Pengelolaan barang milik daerah yang difasilitasi dalam Aplikasi SIMDA BMD
terdiri dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, penatausahaan,
pemanfaatan, pemeliharaan dan penghapusan. Sedangkan untuk pelaporan
disediakan tambahan untuk pelaporan akuntansi sebagai bagian kebutuhan
pemerintah daerah dalam menyajikan data aset tetap dan penyusutannya.

Aplikasi SIMDA BMD Versi 2.0.7 merupakan pengembangan lebih lanjut dari
Aplikasi SIMDA BMD Versi 2.0.0.2 terutama yang berkaitan dengan penyajian
penyusutan aset tetap untuk mendukung kebutuhan laporan keuangan
pemerintah daerah yang berbasis akrual.

A. Parameter dan Tool Setting
1. Kode SKPD

Susunan unit organisasi berdasarkan kebijakan yang berlaku di
pemerintah daerah dengan mengacu ke Permendagri 17 Tahun 2007,
yang terdiri dari 22 bidang kewenangan. Penyusunan unit organisasi
dibuat sampai dengan Unit Pengelola Barang (UPB) sebagai unit
pengelola barang paling rendah. Contoh bentuk susunam unit
organisasi dalam Aplikasi SIMDA BMD yaitu :

e SIS il | ST SR UPB
Dinas Dinas
1. 07.01.01.01 Kesehatan Dinas Dinas Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
07.01.01.02 Puskesmas A
Dinas
2. {0801.01.01 Pendidikan Dinas Dinas Dinas

Pendidikan Pendidikan Pendidikan

08.01.02.02 Cabdin Kec. A SDN Kec. A

N
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3.

Kode Rekening

Kode rekening yang digunakan dalam Aplikasi SIMDA BMD
berpedoman pada Permendagri 17 tahun 2007. Jika terdapat aset yang
nilainya material tetapi kode dan nama rekeningnya tidak ada dalam
daftar rekening aset Permendagri 17, Pemerintah daerah dapat
menambahkan kode dan nama rekening aset tersebut. Jika tidak
material maka pemerintah daerah bisa menambahkannya ke nama
lain-lain sesuai kelompok dan jenis asetnya.

Kebijakan Penyusutan

Parameter Kebijakan Penyusutan berisi kebijakan masa manfaat untuk
perhitungan penyusutan berdasarkan kebijakan pemerintah daerah

(Perkada), dengan mengacu ke Permendagri Nomor 64 Tahun 2013.
Contoh kebijakan penyusutan :

Kode Aset Naimna Aset

02.01.01.01 | Alat Berat ~ 20tahun

§

08.11.01.01 | Gedung Kantor 50 tahun

104.13.01.01 | Jalan

' 20 tahun

Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi memfasilitasi kebijakan akuntansi pemerintah
daerah tentang nilai batas minimum kapitalisasi (capital treshold).
Kebijakan ini ditetapkan oleh pemerintah daerah dan berlaku secara
konsisten sejak ditetapkan.

Proses Kebijakan

Proses kebijakan merupakan tool untuk meng-update proses kebijakan
akuntansi yang diberlakukan.

“wuneci Data

Kunci data merupakan tool untuk mengunci data Kartu Inventaris
Barang (KiB) sehingga tidak bisa dilakukan perubahan atau
penghapusan. Kunci data dipilih berdasarkan tahun pencatatan atau
pembukuan aset. Kunci data dilakukan jika hasil audit sudah seless”
dilakukan.

Setting Koneksi :

Setting koneksi merupakan tool untuk melakukan mapping kode
rekening SKPD dari Aplikasi SIMDA BMD dengan Aplikasi SIMDA
Keuangan.
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8. Proses Penyusutan

Proses penyusutan untuk memproses perhitungan penyusutan aset
sebelum laporan penyusutan dihasilkan.

9. Ekspor Penyusutan

Ekspor penyusutan dilakukan jika perhitungan penyusutan selesai
dilakukan, dan sebagai data beban penyusutan ke Aplikasi SIMDA
Keuangan.

Pencatatan Pengelolaan BMD di Aplikasi SIMDA BMD

Aplikasi SIMDA BMD memfasilitasi beberapa tahap pengelolaan barang
milik daerah yaitu :

1. Perencanaan

Perencanaan dalam Aplikasi SIMDA BMD untuk mencatat kebutuhan
aset yang akan dibeli pada tahun anggaran yang bersangkutan.
Dokumen dasar pencatatan adalah daftar kebutuhan aset yang sudah
disetujui oleh Tim Anggaran pemerintah daerah. Output dari transaksi
perencanaan adalah Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU).

2. Pengadaan

Pengadaan untuk mencatat kontrak pengadaan dalam tahun anggaran
yang bersangkutan, termasuk realisasi pembayarannya. Dokumen
dasar pencatatan adalah Data Kontrak (Nomor, tanggal, nilai, jangka
waktu, perusahaan pelaksana dan rincian rekening aset yang
dilaksanakan) dan SP2D (nomor, tanggal, nilai dan keterangan).

Penginputan pengadaan bisa dilakukan dengan diisi secara manual
atau mengambil data dari Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan. Data
yang bisa diambil adalah Data Kontrak dan SP2D (belanja modal dan
belanja penunjang). Belanja penunjang adalah biaya-biaya diluar biaya
kontrak atau konstruksi namun terdapat kaitannya langsung dengan
proses pembangunan atau pembuatan aset tersebut. Contoh belanja
penunjang adalah belanja ATK, belanja honor kegiatan dll.

Kontrak pengadaan terdiri dari dua jenis yaitu pengadaan baru dan
pengadaan kapitalisasi aset. Pengadaan baru akan menghasilkan aset
dengan nomor register baru, sedangkan kapitalisasi aset akan
menambah nilai aset yang sudah dipilih sebelumnya.

Proses posting data pengadaan ke KIB akan terbagi sesuai dengan
pilihan pada saat penginputan kontrak, dengan memilih metode
alokasi belanja penunjang yang terdiri dari rata-rata tertimbang dan
alokasi ke nilai terbesar. Metode rata-rata tertimbang akan membagi
nilai belanja penunjang ke nilai aset sesuai dengan bobot besar
kecilnya aset tersebut. Sedangkan metode alokasi ke nilai terbesar
akan menambahkan nilai belanja penunjang ke aset yang nilainya
paling besar.
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Penggunaan

Pencatatan dalam menu penggunaan dilakukan jika sudah ada SK
Penggunaan aset yang ditetapkan oleh Kepala Daerah. Output dari
menu ini adalah SK penggunaan aset.

Penatausahaan

Pencatatan penatausahaan adalah pencatatan yang dilakukan setelah
aset tersebut tercatat dalam KIB.Transaksi penatausahaan terdiri dari:

a. Kapitalisasi

Mencatat nilai kapitalisasi ke dalam sebuah aset yang sudah
ditentukan. Kapitalisasi akan mencatat penambahan nilai dan
masa manfaat aset.

b. Koreksi

Mencatat nilai koreksi atas sebuah aset akibat dari hasil penilaian
yang dilakukan atau koreksi nilai dari auditor. Pencatatan koreksi
dapat dilakukan dengan menambah atau mengurangi nilai aset
yang sudah ada.

c. Pindah SKPD

Mencatat aset yang pindah SKPD, berdasarkan dokumen atau
Berita Acara Pindah SKPD atau Berita Acara
Penerimaan/Pengeluaran Barang SKPD. Aset yang pindah SKPD
tercatat tanggal pembukuannya pada saat pindah SKPD
sedangkan tanggal perolehannya tidak berubah.

d. Ubah Kondisi

Mencatat aset yang berubah kondisinya sejak tanggal perubahan
dilakukan. Dokumen dasar pencatatan ini adalah hasil
inventarisasi yang telah dilakukan oleh SKPD atau Pemerintah
Daerah. Contoh perubahan kondisi dari Kondisi Baik menjadi
Rusak Berat.

e. Ubah Data

Mencatat perubahan-perubahan data yang tidak berkaitan dengan
nilai atau masa manfaat aset. Contoh perubahan data yaitu
perubahan data dokumen.

Pemanfaatan

Menu Pemanfaatan untuk mencatat aset yang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga. Pencatatan aset pemanfaatan berdasarkan dokumen kerjasama
pemanfaatan Barang Milik Daerah antara Pemerintah Daerah dengan
Pihak Ketiga. Output pemanfaatan ini adalah dokumen pemanfaatan.
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6. Pemeliharaan

Menu pemeliharaan untuk mencatat aset-aset yang dilakukan
pemeliharaan, yang akan terekam dalam dokumen kartu barang
masing-masing aset. Dasar pencatatan pemeliharaan aset ini adalah
dokumen kontrak pemeliharaan dan SP2D pembayarannya.

7. Penghapusan

Menu penghapusan untuk mencatat aset yang telah dihapuskan
berdasarkan Surat Keputusan Penghapusan BMD oleh Kepala Daerah.
Penghapusan aset terdiri dari dua jenis :

Penghapusan Aset

Penghapusan aset dilakukan jika aset dihapuskan secara utuh,
tidak meninggalkan catatan registernya lagi. Contoh penghapusan
aset adalah penghapusan aset kursi, meja, kendaraan.

Penghapusan Sebagian Aset
Penghapusan sebagian aset dilakukan jika ada pengurangan
sebagian fisik aset yang berkurang, seperti penghapusan sebagian

karena adanya renovasi gedung, penghapusan sebagian luas
tanah karena adanya pembangunan jalan dsb.

C. Kebijakan yang diterapkan pada SIMDA BMD
1. Parameter

Susunan Unit Organisasi SKPD

Susunan unit organisasi dalam Aplikasi SIMDA BMD berdasarkan
Kebijakan Pemerintah Daerah yang diatur berdasarkan Peraturan
Kepala Daerah tentang Susunan Unit Organisasi Pemerintah
Daerah. Susunan unit organisasi berdasarkan bidang kewenangan
yang terdiri dari 22 Bidang Kewenangan, dan dibuat sampai
dengan unit organisasi paling rendah yaitu unit pengelola barang
(UPB). Contoh bentuk susunam unit organisasi dalam Aplikasi
SIMDA BMD yaitu :

Dinas

07.01.01.01 Kesehatan Dinas Dinas Dinas Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
07.01.01.02 Puskesmas A
Dinas
08.01.01.01 Pendidikan Dinas Dinas Dinas
Pendidikan Pendidikan Pendidikan

08.01.02.02 Cabdin Kec. A SDN Kec. A
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b. Kode Rekening

Susunan kode rekening barang dalam Aplikasi SIMDA BMD
berdasarkan permendagri 17 tahun 2007, yang terdiri dari 6
golongan barang , ditambah dengan kode rekening untuk
penginputan aset lainnya. Contoh kode rekening barang yaitu :

Golongan , Bidang Kelompok Jenis / Nama |

e

Aset l

1.1.11.4.1 . Tanah f Tanah f T Untuk Bangunan T Bangunan T Bangunan
I : : Gedung i Tempat Kerja/Jasa Kantor Pemerth
r72.3.1.1.1 J‘ Pe:alatml ‘ Alat Angkuta:] ‘ AA Bermotox: - >TAAB;:mut>u1 o Sudau -
Mesin ;‘ ‘ Perorangan
3.11.1.1.1 Gedung | Bangunan , Bangunan Tempa Bangunan Gedung @ BG Gedung
E : Bangunan : Gedung ; Kerja ; Kantor | Kantor Permanen
r 3.17.1.1.1 | Aset Tetap Buku dan ‘ Buku - Umum [Imu
| lainnya l Perpustakaan | : Pengetahuan
| i ‘
(S| I— — e —— . TR S—— e— A—
l 7.24.1.1.1 ! Aset Lainnya i Aset Tidak % Perangkat Lunak 5 Perangkat Lunak » Perangkat Lunak % @_
| | i f I ! ‘
t | Berwujud | 'S0 q
c. Kebijakan Penyusutan dan Umur ‘

Parameter kebijakan penyusutan dan umur manfaar aset, diisi
berdasarkan kebijakan akuntansi yang berlaku di daerah secara
konsisten. Pengisian jenis aset sampai dengan kode rekening level
4 (Sub Kelompok).

d. Kebijakan Akuntansi (Capital Treshold)

Parameter kebijakan akuntansi berisi kebijakan pemerintah
daerah tentang capital treshold atau kebijakan nilai minimum
kapitalisasi. Kebijakan ini membatasi nilai aset yang dibawah
capital treshold dalam laporan extracomptable, dan di atas nilai
capital treshold dalam laporan intracomptable dan masuk ke
laporan aset tetap di neraca. Kebijakan akuntansi tentang capital
treshold ini diberlakukan sejak ditetapkan.

D. Pencatatan Aset yang mempengaruhi perhitungan Penyusutan
Pencatatan aset berikut yang berkaitan dengan perhitungan penyusutan
yaitu :
1. Pencatatan aset pertama kali

Pencatatan aset pertama kali dilakukan melalui menu pengadaan atau
penatausahaan. Pencatatan aset ini berdasarkan berita acara serah
terima dari pelaksana kegiatan. Atribut yang harus diisi dalam



penginputan aset adalah :

a. Kode kepemilikan

b. Kode rekening aset

c. Tanggal Perolehan dan tanggal pembukuan aset
d. Nilai pembelian / perolehan

e. Asal usul pembelian

f. Kondisi

g. Masa manfaat

Kapitalisasi

Pencatatan kapitalisasi adalah mencatat penambahan nilai dan masa
manfaat dari aset yang sudah tercatat dalam Aplikasi SIMDA BMD.
Pencatatan ini berdasarkan nilai kontrak atau perolehan, berita acara
penyelesaian pekerjaan, dan kebijakan akuntansi untuk masa
manfaat. Atribusi yang harus diisi adalah :

a. Tanggal Dokumen kapitalisasi
b. Nomor Dokumen kapitalisasi
c. Nilai Kapitalisasi

d. Masa Manfaat tambahan

Pencatatan Kapitalisasi ini akan menambah nilai dan masa manfaat
aset tetap.

Koreksi

Pencatatan koreksi aset mencatat koreksi nilai dari aset berdasarkan
hasil penilaian atau koreksi dari auditor. Atribusi yang harus diisi
adalah :

a. Tanggal Dokumen kapitalisasi
b. Nomor Dokumen kapitalisasi
c. Nilai Koreksi

d. Masa Manfaat koreksi

Pencatatan Kapitalisasi ini akan mengubah nilai aset tetap.

Penghapusan

Penghapusan terhadap sebuah aset dapat menyebabkan penghapusan
aset secara keseluruhan (penghapusan aset) atau penghapusan aset
sebagian saja. Penghapusan aset secara keseluruhan akan menghapus
aset sampai dengan registernya, sehingga aset sudah tidak tercatat lagi
dalam laporan aset tetap di neraca. Sedangkan penghapusan sebagian
aset akan mengurangi nilai aset tersebut, tanpa mengurangi masa
manfaat aset yang sudah tercatat. Penghapusan aset atau sebagian
aset berdasarkan Berita Acara Penghapusan yang diketahui oleh
Panitia Penghapusan Barang Milik Daerah.

Perhitungan penyusutan atas aset dilakukan sampai dengan satu
bulan sebelum aset tersebut dihapuskan berdasarkan SK Penghapusan
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yang telah diinput.
Contoh penghapusan aset yang dilakukan pada bulan Juni :

Akum Peny| Penyusutan | Akum Peny | Nilai Buku
» Juni | o

3.11.1.1.1 Gedung 100 juta 80 juta 20 juta 100 juta 0

Data Aset untuk Penyusutan

Data aset pemerintah daerah yang dapat dilakukan perhitungan dengan
syarat sebagai berikut :

1.

Nilai BMD sudah sesuai dengan Laporan Keuangan

Data dari BMD akan digunakan dalam penghitungan akumulasi dan
beban penyusutan, sebagai bahan penyusunan Laporan Keuangan.
Dengan demikian data dalam SIMDA BMD harus sesuai dengan data
dalam Laporan Keuangan, agar hasil perhitungannya dapat
diperbandingkan dan disajikan dalam Laporan Keuangan.

Perlu diperhatikan bahwa kesesuaian data tersebut termasuk dengan
data untuk BMD yang disajikan secara extracomptable dalam Laporan
Keuangan. Sehingga Nilai KIB meliputi Nilai Aset Tetap, Nilai Aset Lain,
dan Nilai Aset Extracomptable.

Satu Register BMD untuk Satu Barang

Suatu BMD hanya boleh memiliki satu nomor register. Jika ada
renovasi atas BMD tersebut, nilai renovasi tersebut dikapitalisir
(ditambahkan) pada BMD dimaksud, tidak menambah register baru.

Kebutuhan atribut data aset

Atribut data aset yang minimal harus terpenuhi dalam penginputan
aset dalam Aplikasi SIMDA BMD yaitu :

1) Kode kepemilikan (pilih)

2) Kode rekening aset (pilih)

3) Tanggal Perolehan dan tanggal pembukuan aset (pilih)
4) Nilai pembelian / perolehan (isi)

5) Asal usul pembelian (pilih)

6) Kondisi (pilih)

7) Masa mantfaat (sesuai parameter Kebijakan Penyusutan)

8) Tanggal dan Nomor Dokumen (isi, untuk transaksi di menu
penatausahaan)

F. Perhitungan Penyusutan

1.

Kelompok Aset yang disusutkan

Kelompok aset yang dihitung penyusutannya yaitu :

0~
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Peralatan Mesin
Gedung Bangunan

Jalan Irigasi dan Jaringan

oo g op

Aset Renovasi

Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku perpustakaan tidak
dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan diterapkan penghapusan
pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat digunakan atau
mati.

Metode Penyusutan

Metode penyusutan yang digunakan harus dapat menggambarkan manfaat
ekonomik atau kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke
pemerintah.

Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang
nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam
laporan operasional.

Metode penyusutan yang digunakan dalam Aplikasi SIMDA BMD 2.0.7
adalah Metode Garis Lurus (straight line method) tanpa memperhitungkan
nilai sisa.

Rumus perhitungan

Perhitungan penyusutan dilakukan secara bulanan dengan penyajian
laporan semesteran. Perolehan aset tetap bulan Desember penyusutannya
dihitung satu bulan.

1) Aset tetap tanpa adanya kapitalisasi

Aset tetap tanpa adanya kapitalisasi disusutkan berdasarkan nilai
perolehannya dibagi estimasi masa manfaat, tanpa memperhitungkan
nilai sisa. Contoh :

Gedung Kantor
1  Nilai p j i g 150.000.000
2  Tanggal Peroleh 20 Mei 2010
3 Masa Manfaat 20 tahun 240 bulan \1
4 Penyusutan per bulan 625.000 @
5 Akum Penyusutan sd 2014 (4*(8+48) bulan) 34.375.00 %
6 Nilai Buku per 2014 (1 - 5) 115.625.000

Y

2) Aset tetap dengan kapitalisasi

Aset tetap yang dikapitalisasi memperhitungkan akumulasi dan nilai
buku sebelum kapitalisasi dilakukan. Contoh perhitungan aset tetap
dengan kapitalisasi (renovasi) :



Gedung Kantor

Nilai 150.000.000
Tanggal Perolehan 20 Juni 2010
Masa Manfaat 20 tahun 240 bulan
Penyusutan per bulan 625.000
Akum Penyusutan sd Des 2014 (62 bulan) 38.750.000
Nilai Buku per 2014 (1-5) 111.250.000
Sisa Masa Manfaat sd 2014 (240 — 62 bulan) 178 bulan
Gedung Kantor (Kapitalisasi)

Nilai Kapitalisasi 50.000.000
Nilai Perolehan (A1 + B1) 200.000.000
Tanggal Perolehan Kapitalisasi 10 Agustus 2015
Masa Manfaat 10 tahun 120 bulan
Nilai disusutkan (NB 2014 + Nkapitalisasi) 161.250.000
Sisa Masa Manfaat (62 + 120) 182 bulan
Penyusutan per bulan 885.989
Akum Penyusutan 2015 : 10.576.923

=\



Penyusutan Januari-Juli 2015 (7 x 625.000) =
4.375.000

Penyusutan Agust-Des 2015 (7x B.7 )= 6.201.923

9 | Akum Penyusutan sd Des 2015 (A5 + BS) 49.326.923

10 [ Nilai Buku 2015 (B.5-B.9) : 150.673.077

4. Kelompok Aset yang Tidak Disusutkan
Kelompok Aset yang tidak disusutkan yaitu :
a. Aset tetap yang dalam kelompok KIB A (Tanah) dan

b. Aset tetap yang dalam kelompok KIB E (Buku Perpustakaan, Barang
Bercorak Kebudayaan, dan Hewan ternak Tumbuhan) kecuali Aset
Renovasi.

Aset Tetap dalam Kondisi Rusak Berat yang di-reklass ke Aset Lainnya

o o

Aset yang berada dibawah nilai kapitalisasi atau extracomptable

Laporan extracomptable dan intracomptable

Laporan extracomptable adalah laporan aset tetap yang mempunyai nilai
dibawah kebijakan akuntansi, sedangkan laporan intracomptable laporan aset
tetap yang mempunyai nilai dibawah kebijakan akuntansi. Laporan BMD
extracomptable akan disajikan terpisah sesuai kebijakan akuntansi tahun
bersangkutan.

Kebijakan batas nilai kapitalisasi berlaku sejak diberlakukan atau sejak tahun
pelaporan pada tahun buku. Contoh penyajian sebagai berikut :

Nilai BMD Tahun Kebijakan Penyajian Lap
Pelaporan Batas Kapitalisasi Intra/Extra (k
450.000 2006 300.000 Intra Q
250.000 2007 300.000 Extra %
600.000 2009 500.000 Intra ({/

Pengoperasian Program Aplikasi Komputer Sistem Informasi BMD

Agar Program Aplikasi Komputer SIMDA - BMD mudah dioperasikan oleh semua
tingkatan pengguna/pemakai, pengguna harus memahami bentuk-bentuk tampilan
yang akan ditayangkan pada layar monitor.



Ada beberapa bentuk tampilan yang mudah dikenali sehingga pemakai dapat
mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan bila berhadapan dengan bentuk
tampilan tersebut.

Bentuk umum tampilan pada layar monitor adalah sebagai berikut :

1. Bentuk Frame

Frame memuat berbagai pilihan proses yang dapat dipilih oleh pemakai. Setiap
butir pad tampilan ini berisikan perintah tertentu sesuai dengan deskripsi yang
tertera. Tampilan frame dapat berbentuk pilihan yang diurutkan dari kiri ke
kanan ( menu-bar ) atau dari atas ke bawah ( menu-box ). Untuk menentukan
pilihan dalam suatu menu, pemakai dapat memindahkan mouse-cursor ke menu-
item (sub menu) yang diinginkan, kemudian single —click pada pilihan tersebut.
Bentuk Frame pada program aplikasi :

v~ BMD : PEMERINTAH SIMULASI - 2010 - [2.0.0.0
File Parameter VQaniEntry Laporan Tool Help
C .88

2. Bentuk Form

F o r m adalah suatu bentuk tampilan yang memberikan fasilitas kepada
pengguna untuk memasukkan, memperbaiki atau menghapus suatu data
tertentu. Tampilan form merupakan satu kesatuan dengan bentuk browse kedua.
Bila pada browse tersebut pengguna memilih tombol *|, maka tampilan yang
muncul adalah bentuk formulir kosong. Bila yang dipilih tombol [;' maka yang
muncul adalah bentuk formulir yang terisi data sesuai record yang ditunjuk.
Contoh bentuk form :

- —_— - - e —— —
R R B R T P Sh N e T R e P SO B T o ST D O TR e R P o b e ey e e

f PEMERINTAH SIMULASI

B ————
User ID [x&)ﬂ

Password lx&)& ®
‘ 03
- fic]
Nama Lengkap |User BMD o]
Level [operator =] o
Keterangan [Usa BMD ;
[i<]
% Yomboh| R ubsh | % Hapus |  Simpan| # patat | 0 -
1~ Uses SatKer
| User &0 dani User ID Bi Unit | SubUnit | =
|| Bidang | Seksetaviat Daerah =l - 4 50 2 -
I 0
| Ui [KECAMATAN JOMBANG =} 101 4 50 3
|| SubUnit [KECAMATAN JOMBANG =l Ly 4 50 4
I 101 4 §0 5
I Tambah| B ubsh | ¥ Hapus | v simpan| 48 pae | AU 4 50 8
| = l <7 l l ‘ & l Fa 4 S0 7




%mWKe ; T g i ol b =la=Es
' PEMERINTAH SIMULASI
- Otoritas User Menu '

| UserID Iwﬂ o
| Password [®a | i<}
o3
-
m
| Mama Lengkap [User BMD fie]
Level [Operater Ra| o
| Keterangan IUsev BMD z
w
@5 Tamboh| & ubah | % Hapus | « Sepan| g vl | o i
|| Usex SeiKex

User ST dani

|| Bidang | Sekrelasiat Daerah B |
|| Uit [KECAMATAN JOMBANG =1
|| SubUnit [KECAMATAN JOMBANG =~
5] I‘_gmbahl ¥ ubah | %4 Hapus I v Simp .f»] 2% Baial J

b

Dalam bentuk form ini pengguna/pemakai akan berhadapan dengan cara
pengisian kot a kin p ut a n suatu record/data. Dalam program aplikasi
ini cara pengisian kotak inputan dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu
dengan cara mengisi data ke dalam “ kotak “ isian atau memilih tabel
referensi data yang dapat ditampilkan dengan cara meng-klik look-up
button.

Bentuk Browse

Browse adalah suatu tampilan informasi dalam bentuk baris dan kolom,
dimana baris menunjukkan suatu record data, sedangkan kolom
menunjukkan suatu field dari database file yang ditayangkan. Bentuk
Browse pada program aplikasi SIMDA BMD :

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI

Rek 1 | Rek 2 | Rak 3 Ursian Rekening -~
1 1 | Tanah Perkampungan

2 Tanah Pertanian

3 Tanah Perkebuman

4 Tanah Kebun Campuran
5 Tanah Hutan
6

T

8

9

v
-

Tanah Kolam Ikan
Tanah DanauwRawa
Tanah TandueRueak
Tanah Alang-alang dan Padang Rumput
10 Tanah Pengguna Lain
” Tanah Untuk Bangunan Gedung
12 Tanah Untuk Pertambangan
13 Tanah Untuk 1 Bul Gedung

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
2 )
1

R e N T N B B Y

U5 R 0 D I

Kode 1 Cetak

Uraian ITmlh Perkampungan

[ Tambah | Ruven | CHepus | v o | s o0 | i Kewar |

Pada setiap browse selalu terdapat penunjuk yang ditempatkan pada salah
satu baris dalam tampilannya yang selanjutnya dapat kita sebut penunjuk
record (pointer). Penunjuk record dapat dipindahkan ke atas dan ke bawah
sehingga pengguna dapat dengan mudah memilih salah satu baris (record)
dalam browse tersebut.

?

IS



Bentuk tampilan browse dikelompokkan dalam 2 (dua) jenis :

1) Browse yang berfungsi sebagai display pembantu (pop-up table) dalam
menentukan kode tertentu dari suatu deskripsi. Tabel ini biasanya
berisi kode dan deskripsi suatu file master/kamus yang berkaitan
dengan salah satu field yang akan dientri oleh pemakai. Untuk
memilih record dari browse tersebut pengguna melakukan single-click
pada saat pointer berada pada baris yang diinginkan, maka sistem
akan memindahkan isian baris terpilih ke tempat (field)dimana tabel
tersebut dipanggil.

2) Browse yang berfungsi sebagai tayangan informasi untuk menambabh,
memperbaiki, dan menghapus record dalam suatu file. Pada browse ini
terdapat beberapa tombol (button) navigasi yang mempunyai fungsi
tersendiri , yaitu :

¢ Tombol @Iﬂ“bﬂ'l untuk menambahkan data, dengan cara
mengklik tombol tersebut lalu masukkan data ke dalam grid
data dengan lengkap.

¢ Tombol _BBWwan | ik mengedit data yang sedang tersorot.
e Tombol _giu‘ﬁjuntuk menghapus data yang sedang tersorot.

* Tombol \(5-'"‘Pf‘“l untuk menyimpan data yang sudah
ditambahkan, diubah ataupun sudah dilakukan penghapusan.

4. Istilah-istilah

Ada beberapa istilah yang akan dipakai dalam buku ini yang sebaiknya
dimengerti oleh pemakai Program Aplikasi Komputer SIMDA — BMD.

Double-Click (klik ganda)

Menekan tombol mouse sebelah kiri sebanyak dua kali berturut-turut
dengan jeda waktu yang tidak begitu lama. Tindakan ini biasanya
digunakan untuk menjalankan (execution) suatu file program atau
untuk melakukan dua proses sekaligus, misalnya : dalam suatu browse
record database pemakai ingin memilih suatu record (proses pertama)
sekaligus mengambil isian record tersebut untuk ditayangkan pada
Window Form (proses kedua), maka pemakai hanya cukup melakukan
double-click pada record yang diinginkan tersebut.

Single-Click (klik)

Menekan tombol mouse sebelah kiri sebanyak satu kali. Tindakan ini
digunakan untuk melakukan proses tertentu. Single-Click dapat
diidentikkan dengan menekan tombol Enter pada keyboard, hanya saja
tombol Enter baru dapat berfungsi manakala tombol yang akan diproses
sudah dalam keadaan terpilih (fokus), sedangkan single-click dapat
bergerak lebih dinamik karena mengikuti mouse-cursor.

Right-Click (klik kanan)

Menekan tombol mouse sebelah kanan sebanyak satu kali. Dalam
window tindakan ini dilakukan bila pemakai ingin mengetahui properties
suatu object. Misalnya: bila pemakai melakukan right-click pada title-bar
suatu frame (menu utama), maka akan tampil properties yang dimiliki
frame tersebut, diantaranya :

Restore,Move,Size,Minimize,Maximize,danClose.
Demikian pula kalau pemakai melakukan right-click pada list-box (daftar



record) suatu browse, maka akan terlihat properties yang dimiliki oleh
browse tersebut, diantaranya :tambah,edit, hapusatauadd,
edit,delete.

Perlu diketahui bahwa properties suatu object yang dapat dipilih
hanyalah yang memang dimiliki oleh object tersebut (enable).

Hold-Left/ Hold-Right

Menekan tombol mouse sebelah kiri atau kanan dan menahannya terus
sampai proses yang diinginkan selesai dilakukan. Tindakan ini biasanya
digunakan bila pemakai ingin merubah ukuran/size suatu window,
ingin memperlebar/mempersempit kolom suatu browse. Hold-left juga
dapat digunakan bila pemakai ingin mem-block isian suatu item/field
yang akan diubah dengan isian yang baru tanpa harus menghapus isian
yang lama terlebih dahulu.

MENU APLIKASI SIMDA BMD
Tampilan Utama Program Aplikasi Komputer SIMDA - BMD terdiri dari beberapa
menu utama pada menu bar yang merupakan suatu rangkaian menu terintegrasi,
terkait satu dengan lainnya. Menu aplikasi tersebut adalah sebagai berikut :

A.File

B. Paramater

C. Data Entry

D. Laporan

E. Tools

F. Help

A. File
| File | Parameter Data Entry Laporan

Login

Logout

Ganti Password

Setting User

Keluar

Menu pilihan File pada Program Aplikasi Komputer SIMDA-BMD adalah menu
pilihan untuk mengontrol aplikasi, yang terdiri dari :

1. Login
2. Logout

3. Ganti Password

4. Setting User

5. Otoritas User Menu
6. Keluar

™~
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1. Login

Menu pilihan Login adalah menu pilihan yang harus dipilih untuk
mengaktifkan aplikasi dengan nama user dan password tertentu.
Langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Klik menu bar File, selanjutnya pilih dan klik pilihan Login Q
pada form utama, untuk menampilkan form Dialog Password seperti
di bawah ini :

Atau pada saat membuka aplikasi pertama kali secara otomatis akan
tampil form dialog password.

2) Masukkan nama user pada kotak inputan Nama User dan password
pada kotak inputan Password.

3) Masukkan tahun periode akuntansi

4) Tekan |Lesi] untuk memproses verifikasi gabungan nama user ,
password, dan tahun.

5) Tekan tombol EStSH untuk membatalkan dan menutup form
tanpa masuk ke aplikasi.

6) Jika nama user dan password yang dimasukkan benar maka user
dapat menggunakan aplikasi ini.

7) Jika salah, maka akan muncul pesan “User yang dimasukkan salah

...!” pada saat user yang dimasukkan salah, dan “Password yang
dimasukkan salah ...!” pada saat password yang dimasukkan salah.

BMD 2.0 - LOGOUT, '+ s e s e (ki

Passwerd TIDAK SESUAI untuk User ID [admin] ... ! [1]

Apabila kesalahan dilakukan sebanyak tiga kali maka secara
otomatis aplikasi akan tertutup.

2. Logout

Menu pilihan Logout pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah Fungsi
pilihan untuk Logout atau keluar dari aplikasi ini dan dapat masuk kembali
dengan user, tahun yang berbeda atau user yang sama, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

= S



1) Klik menu bar File

@

2)Klik menu pilihan Logout atau langsung klik ikon pada

windows utama, maka dengan sendirinya aplikasi akan kembali ke
kondisi awal pada saat aplikasi tersebut diaktifkan.

3. Ganti Password

Menu pilihan Ganti Password pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah
menu pilihan yang digunakan untuk melakukan perubahan password oleh
user jika diinginkan, langkahnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Klik menu bar File

Selanjutnya pilih dan klik pilihan Ubah Password atau klik ikon pada
windows utama, untuk menampilkan halaman Dialog Password
seperti di bawah ini :

SWORD

Ganti Batal

Kotak edit ysesriD akan tampil secara otomatis user yang login
atau sedang menggunakan Program Aplikasi SIMDA BMD, masukkan
password yang akan diganti pada kotak edit |Pmﬂ

Masukkan password baru pada kotak edit dan masukkan
password baru PasswordBaru  kembali pada kotak edit Konfimasi
harus sama dengan password yang dimasukkan pada kotak edit
password baru.

Tekan tombol untuk memproses perubahan passwordakan muncul
konfirmasi.

Apabila perubahan password berhasil maka akan tampil konfirmasi
sebagai berikut :

BMD 20 - LOGOUT ™ | 5

Proses Ganti Password BERHASIL. Password Baru telah aktif.

i e J

dan form apabila validasi salah.

BMD 20-LOGOUT ™ =53]

Password Baru dan Konfirmasi Password tidak sama !!!

\N

\@/
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7) Tekan tombol Batal pada form Dialog Password untuk membatalkan
dan menutup form tanpa merubah password dan form apabila
validasi salah.

Setting User

Menu pilihan Setting User pada aplikasi adalah menu pilihan yang
digunakan untuk melakukan transaksi pada data user name yang hanya
dapat dilakukan oleh user yang login pada level administrator. Menu ini
dapat menambah user dengan pembatasan level, unit dan sub unit yang
dapat buka. Langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Klik menu bar File

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan setting user, untuk menampilkan
halaman Entry Data Maintenace User seperti di bawah ini :

f PEMERINTAH SIMULASI

:: Otoritas User Menu =: |

| User 1D [eo0
Password fees

-
Nama Lengkap [User BMD

Lavel I Operalor ~i

Keterangan IL‘ ser BMD

| B Lamboh| R ubsh | ¥ Hapus | v conen| a6 v |
User Satker
B et dani i it | Sub Unit
Bidang  [Sakvetarist Dasrsh ~1
| Unit [KECAMATAN JOMBANG =]
=1
| o

Sub Unit  |KECAMATAN JOMBANG

4 50
4 50
4 50
4 50
4 50
4 50

NGO eON

i Tomboh| ) Ubsh | %8 Hanus | ¥ o

Keluo

Untuk melakukan penambahan, penghapusan dan perubahan data
user dengan menggunakan navigator data. Untuk menampilkan
identitas user danpasswordnya klik [~

5. Otoritas User Menu

Menu pilihan Otoritas User Menu digunakan untuk melakukan
pembatasan user untuk menggunakan menu-menu yang ada pada aplikasi
ini. Transaksi pada menu ini hanya dapat dilakukan oleh administrator

aplikasi ini. Langkahnya adalah sebagai berikut :

S e L e G 2
I PEMERINTAH SIMULASI
' T Pacamater I~ Data Entry I Lapotan ™ Yool
™ Data Umum Pemda W Peancanaan ~ Perencanaan L Pengadaan I” Kosongkan Data
I Unit Drganisas W Pengadaan W Penstsusshaan I~ Export Data
[~ UPB /Ruang I~ Data Pengadaan I~ KIB -KIR - Bl - Labsl I Impat Data
™ Escamatan/Kshushan/Desa ™ Inventansas I~ Manaemen I~ Backup Database
[~ Kode Baang ¥ Penggunsan I~ Gabungan Pemda I Restoee Datsbase
[~ Kode Rekening ™ Penstausshasn I Penghapusan ™ Peibedasn Database
™ Kebyakan Perwusutan dan Umur I~ Tansh ~ Akurtans I~ DataBackip
[ Kebiakcan Akuntansi I~ Peralatan dan Mesin I Dats Restore
™ Copy Parameter =
™ Gedung dan Bangunan I~ Pindah Ruang & Rubsh Kondisi
I™ Jalan, logasi dan Jamngan I Pindah Antar SKPD
™ Azet Tetap Lanrya I KunciData
I~ Konstruksi Dalam Pangenaan I~ Seting
™ Hapus Dengan Percepatan
I™ Pemantastan
W Pemelhaaan
I~ Penghapusan
Otositas Menu Eehua l

i



1)

2)

3)

4)

S)

Klik menu bar File

Selanjutnya pilih dan klik pilihan Otoritas User Menu, untuk
menampilkan halaman User Maintenance seperti di bawah ini :

Pilih user name yang ada atau yang telah diinput melalui menu
Otoritas User Menu kemudian pilih menu yang diperbolehkan untuk
dioperasikan oleh user yang dipilih pada User ID.

Tekan tombol __ Otoritas Menu | 11y memproses otoritas menu

Tekan tombol Kewmar | pada halaman Otoritas User Menu untuk
menutup form tersebut.

6. Keluar

Menu pilihan Keluar pada Aplikasi SIMDA BMD adalah fungsi pilihan
untuk keluar dari sistem aplikasi ini, langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut :

1)

2)

Klik menu bar File

Pilih dan klik pilihan Keluar

B. Paramater

(Parameter] DataEntry Laporan Tool Help

Data Umum Pemda

Unit Organisasi
UPB / Ruang

Kecamatan / Kelurahan / Desa

Kode Barang
Kode Rekening

Kebijakan Penyusutan dan Umur
Kebijakan Akuntansi

Copy Parameter

Menu pilihan Parameter pada Program Aplikasi SIMDA BMD adalah menu
pilihan untuk melakukan maintenance data parameter yang diisi oleh
administrator. Menu Parameter terdiri dari :

1.

® N o @ A © N

Data Umum Pemda

Unit Organisasi

UPB / Ruang

Kode Barang

Kode Rekening

Kebijakan Penyusutan dan Umur
Kebijakan Akuntansi

Copy Data Parameter

L.
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1. Data Umum Pemda

Menu pilihan Data Umum Pemda digunakan untuk melakukan inputan
data umum pemerintah daerah seperti Kode Wilayah untuk Provinsi dan
Kabupaten/Kota; Nama Pemda, Ibukota dan Alamat Pemda. Langkahnya

adalah sebagai berikut:
1) Klik menu bar Parameter

2) Selanjutnya pilih dan klik pililhan Pemda,

untuk menampilkan

halaman Data Umum Pemerintah Daerah seperti di bawah ini :

PEMERINTAH SIMULASI
Kode Wilayah V

Provnsi |'T PROVINS! SMULAS!
Kab./Kota [‘7 PEMERNTAH SHULASI

g g
5 S
g bukota Pemds (SHULASI (Digunakan untuk Footar Leporan)
22 Whuran W.G6 ook, H39Pck]  pmatpenda (1L SmiULAS)
| Buven | Yepue | v omor| g | g neur |

3) Selanjutnya pengisian nama Kepala Daerah dan Pejabat terkait

pengelola barang
Data Urnum Pemerintah Daech

PEMERINTAH SIMULASI

Tahun Anggaran
Tahun Anggaran 018

Nepsl Do e = e

Hama ]ons BAGUS DRI

| Jabstan [pupaT shaLAS)

Pangeiola Aarang (Seirataris Dasrah)

Pambantu Pengaiol Barang (Kspala Unk Pangalola Barang)

Nama [ms. BUDNAN

Nama  [ORS. ARFIN

NP [195504051330051001

NP [195703091982031001

Jabalen |SEKRETARS DAERAH

Iabatan |KEPALA DPKAD

5| o | S| v | g | o]

2. Unit Organisasi

Menu pilihan Unit Organisasi digunakan untuk melakukan input data unit
organisasi atau satuan kerja perangkat daerah pada pemerintah daerah.
Pemerintah Daerah harus melaksanakan beberapa fungsi yang ditetapkan

peraturan perundang

undangan dan tiap-tiap fungsi dilaksanakan oleh

satu atau lebih SKPD. Langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Klik menu bar Parameter

2) Selanjutnya pilih dan klik pillhan Unit Organisasi
menampilkan halaman Unit Organisasi seperti di bawah ini :

?
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PEMERINTAH SIMULASI

Kode UPB 1
Nama UPS 'DINAS PERHUBUNGAN DAN KOMUNIKA St
Kecamatan
| DesaiKei. ._I
¥ otk | B zomoen | Bgver | Wsopus | oo | o o | e ||

3) Untuk menambah record klik tombol |{£1 Tambah| , isi informasi yang
dibutuhkan pada form inputan selanjutnya klik + simpan untuk

menyimpan.

4) Untuk ubah letakkan pointer pada record yang hendak diubah
klik _ #wesn | kemudian ubah data yang dikehendaki, klik
+ smpan | untuk menyimpan perubahan data yang diinput atau
klik & Batal untuk membatalkan.

5) Untuk menghapus record letakkan pointer pada record yang akan di
hapus kemudian klik tombol €3 gapus | -

3. UPB / Ruang
Menu pilihan UPB / Ruang digunakan untuk melakukan input data Unit
Pengelola Barang (UPB) dan Ruang di SKPD. Langkahnya adalah sebagai
berikut:
1) Klik menu bar UPB / Ruang

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Unit Organisasi untuk menampilkan
halaman Unit Organisasi sampai muncul seperti di bawah ini :
Dsta UPB - PEMERINTAH KABUPATEN SIMULAST '

SEKWAN/DPRD
| Unit Organisasi -
Data Umum 4 3 Rtk
L]
uPB :

R BRAY

A\

eSS



3) Klik Data Umum untuk mengisi Data Umum UPB

ErETr

Tahun Anggaran | 2008

Alamat IJI. Revolusi 08

SEKWAN/DPRD

DATA UMUM UNIT ORGANISASI

4) Klik UPB untuk mengisi data umum dan ruangan di UPB

1 Data UmunLFB ~

._:“
|

U PB: Dinas Pendidikan

lo5e | Tahun Anggaran |m

DINAS PENDIDIKAN

Pimpinan s = =
Mama [H. HASBULLAH MAHLAN, M.M.Pd
NP |19540103 197803 1 004

Jabatan |Kepala Dinas

Pengurus Barang e = i

| Nama [MARIA ULFAH, S.Psi

HIP [18791113 200501 2 008

[ Jdabatan IPenguru. Barang

[~ Penyimpan Barang i = R R i

Nama |MARIA ULFAH, 8.Psi

[owe |18791113 200501 2 008

| Jabatan |Penyimpan Barang

§ UPB: SERWANDPRD

Kode Nama Ruang
Z Kacag TU
2 Staff
Kode ‘ 1

Ruang  |Kepala Kantor

Pananggung Jawab

i

5) Klik

Hama [
HiP l
Jabatan l
& Tuwp | kemudian ¥ untuk keluar dari data inputan

UPB /Ruang.

e\ ?



4. Kode Barang
Menu pilihan Kode Barang digunakan untuk melakukan transaksi data
atau setting kode rekening dan nama rekening yang akan digunakan pada
pemerintah daerah. Langkahnya adalah sehagai berikut :

1) Klik menu bar Parameter

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Kode Barang untuk menampilkan
halaman kode barang seperti dibawah ini :

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI

L

F::- - 2 a 1 1 4 Kendaransn Dinas Bermotor Lain-fain

£

S5

T

3z

g

& -
E Kode ] Cetak

v l P lgw’

5. Kode Rekening
Menu pilihan Rekening digunakan untuk melakukan transaksi data atau
setting kode rekening dan nama rekening yang akan digunakan pada
pemerintah daerah. Langkahnya adalah sebagai berikut: ‘\

1) Klik menu bar Parameter

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan Rekening untuk menampilkan
halaman Kode Rekening seperti di bawah ini :

=S

Kode Rekening

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI k

e 2 =

|Alat alat angkutan darat bermotor sedan

2  Alat-alat engkutan darat bermotor jeep

3 Alat-alat angkutan darat bermotor station wagon

4 Alat-alat angkutan darat bermotor bus

5 Alat-alat angkutan darat bermotor micro bus

8 Alat-alal anghkutan der st bermmotor truck

7  Alat-alat angkutan darat bermotor tangki (alr, minyak, tinja)
B Alat-alat anghutan darat bermotor boks

8 Alat-alat angkutan darat bermotor pick up

10  Adat-alat angkutan darat bermotor ambulans

. Alat-alat dar at an
12 Alat-alat angk darat b peda motor

13 Alat-akat darat

14  Alat-alat angkutan darat bermotor tangga berjalan

B 11 Obyekc:: (2 Jenis:: |z Kelompok:: |2 Alun

S 501 1 Y D O S O 0 U

6. Kebijakan Penyusutan dan Umur Ekonomis

Menu digunakan untuk mengisi kebijakan penyusutan dan usia ekonomis
aset, sampai dengan kode rekening 4 (sub kelompok). Tampilan untuk
inputan kebijakan penyusutan dan umur ekonomis sebagai berikut :



PEMERINTAH SIMULASI
METODE PENYUSUTAN BARANG
Uramn Kelompok Barang
|Kendaraa~ Ci-as Bermotar Persranaan
02.06.03.01 Server Komputer Ganis Lurus
02.06.03.05 Peralatan Personal Komputer Garls Lurus
03.11.01.01 Bangunan Gedung Kantor Garis Lurus
KelompokBarang [ 2[ 3[ 1] 1 |
d Dinas
Metode ['T |Garis Lurus _]
Usia Ekonomis I 5
Perhitungaa Umur Barang Untuk Penyusutan : I 4 ]Ak(..ai Tanggal __]
Elmun]_@mm l ﬁm-J\(-v o] @ no | Byemk | i!lml

7. Kebijakan Kapitalisasi Akuntansi

Menu digunakan untuk mengisi kebijakan kapitalisasi aset, sampai dengan

kode rekening 3 (kelompok)

" Kebijoken Akuntansi S SR
' PEMERINTAH SIMULASI

KEBIJAKAN AKUNTANSI

E
3
E
3

|z Pengecualian ::

Bangunan Gedung Tempat Kerja

Nilai Satuan >= I 10000000 atau  Nilsl Total >= 'o

@ Tambeh| Bubeh | Yhvus | v | o | g Tew |

8. Copy Data Parameter

Menu pilihan Copy Data Parameter digunakan untuk melakukan
copi data parameter dari tahun sebelumnya.

1) Klik menu bar Parameter

2) Selanjutnya pilih dan klik pilihan copy data parameter dan isi kolom
tahun yang akan di copi, kemudian pilih Bidang s/d UPB yang
diinginkan, seperti di bawah ini :




] Copy Data Antar Tahun

COPY DATA UMUM PARAMETER

Dari Tahun l] Ke Tabun Izoos (tahun login saat ini)

Filter Unit Organisasi
Bidang | |
Unit | ~|
Sub Unit | ~l
urB | =]
PERHATIAN : Data Umum Parameter akan tertimpa dari
hasil proses copy data umum parameter v I j Keluar 1 ‘

C. Data Entry

DataEntry | Laporan Tool Help

Perencanaan
Pengadaan »
Penggunaan
Penatausahaan 4
Pemanfaatan
Pemeliharaan

Penghapusan

1. Perencanaan

Menu pilihan Data Entry — Perencanaan pada Program Aplikasi SIMDA BMD
adalah menu pilihan untuk melakukan input data dan proses perencanaan
kebutuhan barang. Langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Perencanaan
2) Selanjutnya pilih unit organisasi — sub unit organisasi — UPB sampai
muncul tampilan seperti di bawah ini :

Perencanaan Kebutuhan Barang

DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN PENGAIRAN

UNIT ORGANISASI

ynit Organisasi
Bencana Pengadaan
Rencana Pemeliharaan

3) Klik Rencana Pengadaan, kemudian isi data-data kode barang,
keterangan dst, seperti tampilan berikut :



"I ’“‘I I;II 9 ; — -
‘ DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN PENGAIRAN

PERENCANAAN KEdUTUHAN BARANG

Nama Barang

t: Pangadaan it

Ho I
Barang FTTr1r1r

Herk [ Type |
Ulwran |

Jumiah A

Harga Satuan | Total |
Rekewwg [ [ [T [ ]

Keterangan

@i zowmten| (S over | W eon | o smven | g pem Soew | e |

4) Untuk rencana pemeliharaan klik menu rencana pemeliharaan,
kemudian isi data data barang, kode barang dst, seperti tampilan
berikut :

DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN PENGAIRAN
 PERENCANAAN PEMELIHARAAN BARANG

Jumiah

rekenwg [ [ T T ]
IA.M,, Bl sl ok IS F1° Py S

N5 B i W | _ae | | ruwe |

5) Untuk menambah record klik tombol &1 Tambah  yntuk ubah
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik _Ruban |
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik 2| ypntuk
menyimpan perubahan atau klik atau klik Amms i ntuk
membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer
pada record vang akan di hapus kemudian klik tombol [ %4 wapus |,
Klik & wwe | untuk keluar dari halaman Perencanaan kebutuhan
barang.

2. Pengadaan
a. Data Pengadaan

Menu pilihan Data Entry — Pengadaan pada Program Aplikasi SIMDA
BMD adalah menu pilihan untuk melakukan input data dan proses
pengadaan barang. Langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Pengadaan — Data Pengadaan



[DataEntry | Laporan Tool Help

Perencanaan l
Pengadaan >

Penggunaan

Data Pengadaan

Inventarisasi

;
|
%
| Penatausahaan »

Pemanfaatan

|
i
; Pemeliharaan
E

Penghapusan

2) Selanjutnya pilih unit organisasi — sub unit organisasi — UPB sampai

muncul tampilan seperti di bawah ini :

Unit Organisasi

Kontrak / SPK

SP2D Termin

SP2D Penunjang

Posting Ke KIB

Keluar

3) Klik Kontrak / SPK , kemudian isi kemudian isi data kontrak/SPK,

seperti tampilan berikut :

Kontrak :

Wo. SPK/Perjanjian/Kontrak |024/SPK/GED/2010
Tol. SPK/Perjanjian/Kontrak [2-Sep-2010 (|

2

Keterangan RENOVAS] GEDUNG KANTOR
Jangka Waktu : 2bin
talas [ 257.500.000,00
Jenis Posting [~ Aset Baru ¥ Kapitalisasi
s N
Perusahaan
Nama [Usara MANDIRI Bank B
i = AtasNama  [CY USAHA MANDIRI
Alamat IMULAST " [m?a'_ﬁ'—'“_“'“' B
P = IAHJ
WP |09.00393-0538.000

4) Tombol 55 digunakan untuk mendapatkan data kontrak dari

database SIMDA BMD.



S)

Klik kolom |¥ asetBard untuk pengadaan barang baru, atau Klik
kolom ]V Kapitalisasi yntuk pengadaan yang sifatnya kapitalisasi.

6) Untuk mengisi rincian, letakkan kursor yang akan dipilih kemudian
klik dua kali (double click) sampai muncul tampilan seperti berikut :
i lel.jlrrtnkzlﬂrgliillo]o g il i i szlﬂariilodnkﬁ 7: 257.500.000,00
Tgl. Kontrak : 01-Nop-2010
1{03,11.01;01 l\)l Gedung <artor Permanen
No 1
i 3 Twee |
Ukuran I
Jumiah [ i
Harga Satuan | 257.500.000,00 Total | 257.500,000,00
Keterangan
7) Untuk mengisi SP2D pencairan klik SP20 Termin , lalu double
klik nomor kontrak sampai muncul tampilan seperti ini :
No.Kontrak : 143/SPK/2010 Nilai Kontrak : 2.500.000.000,00
Tgl. Kontrak : 01-Nop-2010 Total SP2D : 2.500.000.000,00
Sisa Kontrak : 0,00
Total SP2D Penunjang : 0,00

vl | ] C212/5P2D/2010 |20-Des-2010] 2.5C0.000 000,00 |rehap pembangunan gedung kartcr

i B o core TRRRERFE P

Tal 5P2D [00esm10 =2
Wilai [ 2.500.000.000,00

Keterangan rehap pembangunan gedung kantor

Klik tombol ﬂ untuk mengambil data SP2D Belanja Modal dari
Simda Keuangan. (catatan : Database telah terkoneksi, lihat Tool —
Setting (E.5)) Atau mengisi secara manual data-data nomor SP2D,
Tanggal SP2D, Nilai dan Keterangan, seperti tampilan berikut ini :

seboaann Boarang

SEKRETARIAT DPRD

PENGADAAN BARANG

No. Kontrak : 101/SPK/SIT1/08
Tok Kontrak : 02-Jun-2008

Tal SP2D Ixa~;u~| -2008 ﬁ‘»i'
nial I 105,000,000.00
Keterangan ‘ FENGADAAN MOEIL

I.mb.h' ) Ubah ' ﬁm' w.f,sivnuu:.] = anlJ 2@ Tutup I

No. SP2D | e = can (TR R

,D»\®7



SP2D Penunjang

8) Untuk mengisi belanja penunjang, klik sampai
muncul tampilan seperti berikut ini :
Pengadaan lhi?nq i
SEKRETARIAT DPRD
PENGADAAN BARANG
Ho. Kontrak : 101/SPK/SIM/08 Nilai Kontrak : 105,000,000.00
Tgl. Kontrak : 02-Jun-2008 Total SP2D : 105,000,000.00
Sisa Kontrak : 0.00
Total SP2D Penunjang : 0.00
No. SP2D Ti | Keter
igambil SPZ0 Be
3 nia "
oD  Frvemee cori [N T L
TolsP>  [Eanom g
Keterangan  [SELATUA PENCNIANG PENGAD MOBLL
Eﬁinmtahj {5 Ubzh ' % Hapus I fﬁmunl 4 Betal J

Klik tombol ﬂ untuk mengambil data SP2D Belanja Penunjang dari
Simda Keuangan. (catatan : Database telah terkoneksi, lihat Tool —
Setting ) Selanjutnya klik tabulasi untuk mengisi rincian belanja
SP2D penunjang, yang bisa dilakukan secara manual maupun
mengambil data dari Simda Keuangan.

SEKRETARIAT DPRD

_ PENGADAAN BARANG

Klik urwk mengamail rincian rek
i oo — 2 - ‘
ik unzuk mencari rek belanja SPZ0 dari Simda Keu i

kelanja (manual]

l Ne. 1D Total : 0.00
' Rekening i Tim Py d: Barang dan jasa
Sumtah [ toomecd
[ romean| 72 v J < dapus I '(iimp-nl i et | i Lotsa l
9) Selanjutnya untuk melakukan posting data aset ke dalam KIB,
dengan menekan menu PostingKe KIB |, muncul tampilan seperti
berikut :

Posting ASET

BARU |

KAPITALISASI I




11)Double klik data kontrak yang akan diposting, kemudian pilih

10)Klik BARU

! atau _ KAPITALISASI untuk posting ke
sampai muncul data kontrak sebagai berikut

KIB,

Data Kontrak Yang Belum Di Posting ke KIB

metode alokasi belanja penunjang untuk memunculkan data
kontrak di tab posting.

12)Pilihlah no register aset yang akan dikapitalisasi nilainya, seperti
tampilan berikut ini :

mxwmuqld-mmhu
13 ummmmt

Metode Alokasi Belanja Penunjang |57 00 =

i [—Mﬁg T )
WdBarang | NamaBarong | Jumlah | arga Setwan |

(031001 81 01 Geskwg Korkor Pespiams

iy Metode Alokas: Belanja Penunjang |1, Rata-Rata Tertmbang

=z
Tanggal Perolchan W;pnm—g

100 257.500.007,00

o

lapl-lnsAmM Dengan
Kode Aset [hlﬂl " Wama Aset | Harga | TgiPerolehan  [Tgl Pembukuan
103.11.01.01.01 1 Ged afitor Permanen 423.854.500,00 01/01/1996 31/12/2006
G 02.11.01.01.01 : 2| G ooy Kl ur Permanes
03.11.01.01.01 3 Gedung Kantor Permanes

52.779.688,00 13/08/2009

31/13)200%
96.725.272,00 13/08/2009

31/12/2009

13) Klik ﬁ untuk menampilkan data di kolom kode, nama barang dst

seperti tampilan di bawah ini

. Kemudian klik
untuk melakukan posting data aset ke KIB

+ Posting Data !



14) Kemudian doble klik nomor register aset yang dinginkan, sampai

muncul tampilan di bawah ini,

|«

| |oz.11.010101 3 Gedung Kantor Permanen

(zosmm;a |

= KodeAset | Mo Register| Nama Aset | Harga |
| |o311010101 1 Gedung Kantor Permanen 423.854500,00
[ 0311010101 ? 2 Gedung Kantor Permanen | 5277968800

96.725.272,00

i Tutup

Untuk membatalkan posting aset ke KIB, ulangi langkah-langkah di
atas, lalu klik menu _+ unposting Data |

15)Untuk menambah record klik tombol ambah , untuk ubah
letakkan pointer pada record yang hendak dlubah klik _ uvan |
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik ¥ simpan |
untuk menyimpan perubahan atau klik atau klik i sata

untuk membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan

pointer pada record yang akan di hapus kemudian klik tombol |
Klik #rww | untuk keluar dari halaman Pengadaan Barang.

b. Inventarisasi
I
Unit Organisasi ] | \\

Tanah (KIB A) l

Peralatan & Mesin (KIBB) |

s

Gedung & Bangunan (KIB C) ‘

Jalan, Irigasi 8Jaringan (KiB D) |

Buku & Perpustakaan (KIB E) |

Barang Bercorak Kebudayaan I

Hewan, Ternak & Tumbuhan l

KDP (KIB F) 4'

Keluar l

Menu inventarisasi merupakan menu untuk inputan hasil inventarisasi
fisik yang dilaksanakan oleh Pemda. Menu inputan ini terdiri dari
beberapa jenis aset daerah yaitu :

1) Tanah

2) Peralatan dan Mesin

3) Gedung dan Bangunan

4) Jalan, Irigasi dan Jaringan



5) Aset Tetap lainnya, dan

6) Konstruksi dalam pekerjaan

Langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Klik

Pengadaan »

Data Entry.

Inventarisasi

2) Pilihlah SKPD sesuai dengan Unit-Sub Unit-UPB

~pada menu

PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI

UNIT ORGANISASI

+ | Dnss Perzras Lmam

3) Untuk menambah record klik tombol £=8
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik
dikehendaki, klik

_Mywean | kemudian ubah data yang

7 swnpan |
i Batal

, untuk ubah

untuk menyimpan perubahan atau klik atau klik
untuk membatalkan. Sedangkan untuk menghapus

record letakk: i pada record vang akan di hapus kemudian
klik tombol | %4 Hepus l Klik & Tatup untuk keluar dari

halaman Pengadaan barang, sebagaimana gambar berikut :

DINAS PEKERJAAN UMUM - PERALATAN & MESIN (KIB B)

Bl No.Reg | TolPerolehan |  KodeBarang |  Harga

vt (] b e b
RiE et IR EERS ] 212/31/1995 0203010102
i Machbment T 3upywer oo

23/15/2002  02.0201.0203 155,00|
No. Register RS orowrs) i 112/31/1996 0203010301
Ruang i . 212/31/1999  02.030103.01
| Tol Pembelian [2pyise ] 312/31/1996 0203010301
el e 412/31/1991 0203910301
| e paie g i 512/31/1990 0203010301
Merk fIsuzu R 58 L » 6 12/31/199% 0203010301
Type {35 Ton 712/31/1999 0203010301
Ulkaras / CC [3660 Sahan | i 812/31/199% 0203918301
bk e i 11231/1995 0203010302
| 21231/2007  02.0301.03.02
i gt 1 3npywe  aensne
o Heshs v sso8s BoFeli. joAsesL | supye o000
o BPKB i 112/31/2007 0203010501
Asal - Usul [,,,_,,J;m—‘j Kondisi [k U 212/31/2007  02.03.01.05.01
| e Masatasast [ i 312312007 0203010501
41231/1993 0203010501
Wi Ssa [ MetodePery. [ i 512/31/2007 0203010501
Keterangan i 112/31/2009 0203010603
21231/2009 0203010603
i 312/31/2009 0203010603
| Kecamatan [ i 412/31/2009 0203010603
Kelurahan/Desa “JI [ i 112/31/2006  02.04.01.06.01

i 15/30/2010  02040399.13 626

111/12/2010  02.06010L05 7784,
] 112/31/2006 0206020303
i 212/31/2006 0206020303
t’_ 3 12/31/2006  02.06.0203.03




4) Langkah-langkah di atas dapat dilakukan untuk inputan KIB yang
lainnya.

3. Penggunaan

Menu penggunaan merupakan menu inputan surat keputusan penggunaan
aset tetap yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

Langkah-langkah penginputan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu | Fishera ,Jkemudian isi data SK sebagai berikut :

2) Untuk pengisian rincian aset, double-klik nomor SK Penggunaannya,
kemudian Pilih UPB untuk mengisi Unit kerja dan Kode Aset untuk
mengisi Aset yang di berikan SK-nya, sebagaimana gambar berikut ini

3) Untuk menambah record klik tombol | zambani] , untuk ubah letakkan
pointer pada record yang hendak diubah klik _ & uban | kemudian ubah
data yang dikehendaki, klik " Simpan | untuk menyimpan perubahan
atau klik atau klik _ & sata untuk membatalkan. Sedangkan untuk
menghapus record letakkan pointer pada record yang akan di hapus
kemudian klik tombol | %4 seews | . Klik & tww | untuk keluar dari
halaman Pengadaan barang, sebagaimana gambar berikut :

. Penatausahaan

Menu Penatausahaan merupakan menu untuk inputan melakukan
perubahan data aset, perpindahan aset antar skpd dan nilai kapitalisasi
aset tetap. Menu inputan ini terdiri dari beberapa inputan, sebagaimana
gambar berikut :

Unit Organisasi I

Peralatan & Mesin (KIB B) l

Ubah Data KIB B J

Pindah SkPD |

Kapitalisasi l

Keluar

a. Ubah Data KIB

Langkah-langkah untuk melakukan input ubah data KIB sebagai
berikut :

1) Klik menu Ubah Data Ki8 B , kemudian pilih jenis aset yang
akan dilakukan inputan.

2) Selanjutnya pilih salah satu aset yang akan dilakukan perubahan
datanya, sampai muncul ke menu pengisian riwayat seperti
gambar berikut :

'~



<ran - [

Koderset T (1] 1[ 3 1|

Gedung Kantor Permanen

No.reguter NN (0omsts)

Tol pemboinan NN No Dok Ubsh
Luas tantai (M2) [IEENENENN

Eondisi Sangunan [ RN |

Al s
—__

Gt

Status Tanah

Kode Aset L [ 1 [ [ [ .
Kecamatan -

Tyt Pesaien —;Lj Tol Dok Ubah |11/7/2011

awmat RS AR R AR R

bortogkat N | octon/ ok I |
e S | o SR

Harga EEENEE s  DEEERRETT

Fal a

3) Isikan data-data perubahan aset :

* Nomor dan Tanggal Dokumen perubahan, Keterangan

¢ Data dokumen yang terkait masing-masing jenis aset :

1) KIB A : Nomor dan Tanggal Sertifikat.

2) KIB B : Merk, Type, Ukuran/CC, Bahan, No rangka, No

mesin, No BPKB.

3) KIB C : Bertingkat/tidak, Beton/tidak, Nomor dan Tgl IMB.

4) KIB D : Konstruksi, Nomor dan Tgl Dokumen aset.

5) KIB E : Judul/Asal daerah, Pencipta, Bahan, Ukuran.

b. Pindah SKPD

Langkah-langkah untuk melakukan input pindah SKPD sebagai

berikut :

1) Klik menu
akan dilakukan inputan.

2) Kemudian pilih salah satu aset, kemudian pilih SKPD tujuan

dengan meng-klik ﬁ seperti dalam gambar berikut :

DR o | | | | ]

Pindah SKPD , kemudian pilih jenis aset yang

No Id No. Reg Kode Barang Tgl Perolehan

Harga

i

=)



c. Kapitalisasi

Langkah-langkah untuk melakukan input kapitalisasi sebagai
berikut :

1) Klik menu Kapitalisasi , kemudian pilih jenis aset yang
akan dilakukan inputan.

2) Kemudian pilih salah satu aset, kemudian isi data kapitalisasi
untuk aset yang bersangkutan yaitu
* Nomor dan Tanggal Dokumen perubahan, Keterangan.

» Harga, Masa Manfaat dan Nilai Sisa.

* Luas (KIB A & C), Panjang/Lebar/Luas (KIB D)
Untuk menambah record klik tombol %_m“)} , untuk ubah letakkan
pointer pada record yang hendak diubah klik _ #uwsh | kemudian
ubah data yang dikehendaki, klik ¥ S®wan| yntuk menyimpan
perubahan atau klik atau klik & Baa  untuk membatalkan.
Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer pada record %an%
& Tutup

akan di hapus kemudian klik tombol | ®g meeuws | . Klik
untuk keluar dari halaman.

5. Pemanfaatan

Menu pemanfaatan digunakan untuk menginput data aset yang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga. Cara melakukan input pemanfaatan
sebagai berikut :

Pemanfaatan

1) Klik menu , kemudian pilih salah jenis aset
sampai muncul jenis pemanfaatan sebagaimana berikut ini :
2
c Fasilitas Sosial |
w
"é Fasilitas Umum |
= |
& Sewa Guna Usaha I
Kerja Sama OpensiJ
Bangun Serah Guna |

2)

Bangun Guna Sel’llll

Tutup J

Pilih salah satu jenis pemanfaatan, misalnya  Fasilitas Umum ‘ kemudian
pilihlah no register aset yang dimanfaatkan sampai muncul inputan
untuk informasi pemanfaatan sebagai berikut:

= an - IR

Kode Pemilik 1 (2 No 1d o, 7

Wit Aot S

Tgl Perolchan 3/8/200 Tol Dokumen =
Tol Pembukuan [3;8/2010 o Dokumen 5 00200000
imastamtat(M2) | 7000

Kondist Baangunan ||

Bertingkat [Bertingicat ] Betom / Tidak [6oton ~]
LIt = o TMB f

Asal - Usul [Pembetian -]

Harga [ 1sssooococo Nilai Sisa |

Masa Maafaat 20

Keterangan

Status Tanah { ~]

Kode Aset s 1T I 1T T 1T &

Kecamatan =

| e g e e 7N s B

P

S



3) Kemudian input data mengenai pemanfaatan seperti Nomor dokumen
dsb.

6. Pemeliharaan

Menu pemeliharaan diperuntukkan untuk melakukan inputan data
pemeliharaan yang bersifat ringan dan sedang, dan tidak bersifat
kapitalisasi. Langkah-langkah melakukan inputan pemeliharaan sebagai
berikut :

1) Klik menu Ee""""‘"“ﬂf“t__l , kemudian pilih unit — sub unit - UPB,
sampai muncul tampilan sebagai berikut :

Unit Organisasi

Pemeliharaan Aset

Keluar

|  Pemeliharaan Aset |

Ho. SP2D [0233/sP2D/2010

Mo. Kontrak [o45/5PK/PE

Tgl Kontrak [ _|:]_j
Nama Penyedia Jasa [CV ABADI JAYA

Tgl Pemeliharaan |30/11/20 10

Keterangan PEMELIHARAAN GEDUNG SEKRETARIAT DAE

2) Kemudian klik ,kemudian isi data untuk pemeliharaan.

3) Untuk menambah record klik tombol 3§ ahl | untuk ubah
letakkan pointer pada record yang hendak diubah klik _uwan |
kemudian ubah data yang dikehendaki, klik _ swwpan | untuk
menyimpan perubahan atau klik atau klik i Batat untuk
membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer
pada record vang akan di hapus kemudian klik tombol | %4 seus |

Klik & Tuup ! untuk keluar dari halaman.

7. Penghapusan

Menu pilihan Data Entry — Penghapusan adalah menu pilihan untuk
melakukan input data penghapusan barang milik daerah, yang terdiri dari
Penghapusan Sebagian Aset dan Penghapusan Aset, sampai muncul
tampilan sebagai berikut :

{ Penghapusan Sebagian Aset |

Penghapusan Aset l

Keluar '

2

he_ i \S



a. Penghapusan Sebagian Aset

Menu penghapusan sebagian aset untuk menginput data penghapusan
sebagian aset tanpa menghapus rekening aset tersebut. Langkah-langkah
untuk menginput menu penghapusan sebagian aset sebagai berikut :

1) Klik menu [ Penghapusan Sebagian Aset | , kemudian klik salah satu

jenis aset misalnya 18 ¢ | , jika tidak dipilih akan muncul
peringatan.
BMD v1.1: PEMERINTAH SIMULASI - - [20.0.0] | S

Maaf Anda Belum Memilih Data Aset, Silahkan Anda Klik Tombol KIB

2) Kemudian input data penghapusan sebagaimana tampilan isian data

sebagai berikut :
No.SK  : 002/SK-HAPUS/2011 ‘ Kode Barang Ho. Reg
TolSK  : 11/7/2011 |
— e v e ! 02.02.01.05.01 1
Kd NoJd Kd. Lokas! Kd. Barang No. Uralan Barang
02.03.01.05.01 2
 02.06.02.01.27 1
02.06.02.01.27 2
{
<[l ' s -
2 ! 02.06.02.01.27 3
S EEEE ﬁ Sekretariat DPRD “
f
[ e[ 2] 1[ 2] « Lo KursiRapat ! TR
Barang | 1 g l, 02.06.02.01.27 4
ikai | 250000 |
Koadss |1 [Baik =l | ,
r - 02.06.03.02.03 1
Alasan 101 |Pertunbangan Teknis |
!

b. Penghapusan Aset

Penghapusan aset digunakan untuk menginput data penghapusan aset
dari buku inventaris. Langkah-langkah penghapusan aset sebagai
berikut :

1) Klik menu Penghapusan Aset | kemudian isi data penghapusan
Nomor SK, Tanggal SK dan Keterangan, seperti tampilan sebagai
berikut :

No. SK |055/5K PENGHAPUSAN/2010
Tol K e

Keterangan l PENGHAPUSAN ASET YANG RUSAK BERAT

2) Kemudian double klik untuk menginput rincian penghapusan, isi
data UPB, Kode barang, Nilai, Alasan dan Keterangan, sebagaimana
tampilan berikut :

;



Hapus Asel
No. SK
Tal. 5K

KIB B

B ddd

|

: 002/SK/2011
: 10/10/2011

01010101 02.06.02.001.27 |

EEERCE g

| 250,000.00
[_1 E Rusak Berat, terkena bencana alam /force majeure

e

=

§ amsan| @ V Smpan | 3 Baral | a(aaum»

Daltar Inventars Barang Mk

Kode Barang

02.03.01.05.01
02.03.01.05.01
02.06.02.01.27
02.06.02.01.27
02.06.02.01.27
02.06.02.01.27

02.06.03.02.02

gm[

Ho. Reg
1

3) Untuk menambah record klik tombol

, untuk ubah

letakkan pointer pada record yang hendak diubah Kklik _ simpan |

kemudian ubah data yang dikehendaki, klik
menyimpan perubahan atau klik atau klik

Buwan | untuk
i Batal untuk

membatalkan. Sedangkan untuk menghapus record letakkan pointer
yang _akan di hapus kemudian klik tombol
€ popus | . Klik 4 Tuup | untuk keluar dari halaman.

p

D. Laporan

Tombcctlolgisr: o

Perencanaan & Pengadaan l

Penatausahaan » KIB - KIR - BI - Label
Penggunaan dan Penghapusan Manajemen
Akuntansi Gabungan PEMDA

Menu pilihan Laporan adalah menu pilihan untuk melakukan preview output
dan proses pencetakan laporan. Menu laporan antara lain terdiri menu :

1. Perencanaan dan Pengadaan

2. Penatausahaan
a. KIB - KIR - BI - Label
b. Manajemen
c. Gabungan PEMDA

3. Penggunaan dan Penghapusan

4. Akuntansi

?

p‘@



1. Perencanaan dan Pengadaan

Langkah preview dan cetak laporan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan — perencanaan dan pengadaan maka
akan tampil halaman pilihan laporan seperti :

& P di

[
«
-

-~

Pilihan Laporan

PEMERINTAH SIMULASI

DAFTAR RENCANA KEBUTUHAN BARANG

Daftar Rencana Kebubtuhan Barang
Daftar Rencana Kebutuhan Pemeliharaan

Daftar Kebutuhan Barang
~ Daftar Kebutuhan Pemeliharaan
" Dahar Pengadaan Barang
Daftar Hasil Pemeliharaan

Tanggal
|
Bidang :

[1 Sekwan/DPRD ~]
Unit / Peranglat Daerah :

|1 SEKRETARIAT DPRD ~
Sub Unit :

[1 SEKRETARIAT DPRD ~l

Footer

|SIMULASI. 18 Nopember 2010

7[ « Preview I ﬁ'!(_alui“

2) Pilih laporan yang akan dicetak kemudian klik tombol Preview untuk
menampilkan laporan pada layar monitor seperti tampilan dibawah ini :

PEMERINTAH SIMULASI
DAFTAR RENCANA KEBUTUHAN BARANG UNIT (DRKBU)
TAHUN ANGGARAN 2010
Bidang < Sekwan/DPRD
Unk Organisasi  : SEKRETZRIAT DPRD
Sub Unit : SEKRETARIAT DPRD
Kab./Xota ¢ PEMERINTAH SIMULAST
Proviasi : PROVINST SMULAS!
i Merk/ Type Jumizh ) - e
o Nama / Jenis Barang Harga Satuan (Rp) | Jumdah Biaya(Rp) | Kode Rekening terangan
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Gadung Kanfoe Permaren A 100 2.000,000.000,00 200000000000 | 5.2.3.26.01
A
SEXRETARIS DPRD

Drs. PADI HULYONO, MM

NIP. 510 050 024

2. Penatausahaan

a. Laporan KIB - KIR - BI - Label

Langkah preview dan cetak laporan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan — Penatausahaan : KIB - KIR - BI -
Label maka akan tampil halaman pilihan laporan seperti :




—— L i N B e S s L e P e R i e S i =
PEMERINTAH SIMULASI
KIB B. PERALATAN DAN MESIN
Pilihan Laporan
¢ Kattu Inveniars Barang (KIB) A i
@ Kaitu Invertaris Barang (KIB) I - |
" Kartu Invenlars Barang (KIB) C | Bidang:
¢ Kartu Inventars Barang (KIB) D [ |
| 1
© Kartu Inventaris Barang (KIB) £ ‘ I b il =l
™ Kartu Inventaris Barang [KIB) F Unit / Perangk.at Daerah .
" Kartu Inventaris Ruangan | | |1 SEKRETARIAT DPAD -]
Sub Unit :
|1 SEKRETARIAT DFRD |
" Rekap Kartu Inventans Barang [KIB) A V
| € Rekap Kartu Inventaris Barang (KIE) B LR
" Rekap Kartu Inventaiis Barang (KIB) C !1 SEKRETARIAT DFRD _:'J
" Rekap Kartu Inventaris Barang (KIE) D { Ruang
" Rekap Kartu Invertais Barang (KIB) E —:'
¢ Rekap Kartu Invertaiis Barang (KIE) F
" Buku Inventaris
¢ Rekap Buku Inventaris
| {7 Buku Inventars Gabungan A g
[SIMULAST, 19 Nopember 2010
¢ Label Kode Barang
7 Preview I 4 Keluar f
2) Kemudian pilih Bidang - Unit - Sub Unit - UPB yang
dikehendaki, klik untuk melihat laporan seperti
tampilan berikut :
PEMERINTAH SIMULAST
BUKU INVENTARIS GABUNGAN
Proving + PROVINST SIMULASI
Kab./Ketz 1 PEMERINTAH SIMULAST
Bidang + Sekwan/DPRD
Unit Organisasi + SEKRETARIAT DPRD
Sub Unit Organisas : SEKRETARIAT DPRD
ure + SEKRETARIAT DPRD
NOMOR SPESIFIKASI BARMIG — UHLAH
Mkl | MoSedfiat | g ] el LT P Keterangan
’ Konstruks -
Urut|KodeBarang | Register |  Nama [ JenisBarang Type :;:: Sarmg |belion T (8/K8/R8) | Barang Harge
o, Hesin
1 2 3 4 5 3 7 8 9 10 1 12 13 14 15
0 [S1700.0088 0001 Bogef Pombein | 2006 1 1 108000000
71 | 06.07.01.09.2 0001 54 00ke| Begrb mner | 206 1 1 107250000
V1| sUnmE( o | seeh Rl | 20 1 1 52000
73 (67010903 0ol Segareh Pembeian | 206 1 1 LOT2.00000
74 | 06.07.01.09.05 0001 /4 200 Saamh Pnten | 200 1 2 112000040
U5 (s o | Gee Ptk | 208 1 1 R e
Yol | 2B
MENGETAHUT SIMULAST, 19 Nopember 2010
SEXRETARIS DPRD PENGURUS BARANG
Drs, PADT MLLYONO, MM WIWIN ISTIQOMAH B
NP, 510 050 024 NIP, 15701908 195703 2008

K;ﬂ1§ ?

b. Manajemen
Langkah preview dan cetak laporan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Penatausahaan : Manajemen,
maka akan tampil halaman pilihan laporan sebagai berikut :



€ Laporan Manajerial BMKD

Pilihan Laporan

PEMERINTAH SIMULASI

Faoter -

¢ Laporan Mutasi Barang Tanggal :
 RAekap Mutasi Barang {oms/m2oi0 -] [:1nz7200 -
| " Rekap Barang Per Jenis Barang Bidang :
" HAekap Barang Per Jenis Barang PerUPB I . _]
 Rincian Barang Per Jenis Barang PerUPB e
€ Data Pembayaran Kontrak \ink s Pareogica Dasrah 2
¢ Laporan Asal Usul Barang I .:J
| € Laporan Barang Tanpa Dokumen Sub Unit :
¢~ Laporan Barang Berdasarkan Kondisi I =3
UPB:
" Kartu Barang A I J
| ¢ KarnuBarang B 2
Kelompok Barang .
o B b (Lo e e e
" Kartu Barang D
« KenuBawang E

ISIMULASI, 19 Nopember 2010

i Kewer |

2) Kemudian pilih

Bidan% - Unit -

dikehendaki, klik [ + Erewiew

BARANG seperti tampilan berikut :

untuk melihat

Sub Unit -
laporan KARTU

UPB yang

KARTU BARANG A
uret Crgenisast ! 040000001 SMGK P
Kede Barsng/ Mo Regster ¢ LLILOeO1 3
rama Barang | TermhBsng KsntorPemanrtan
Kode Locwsi :
Aamat © L KH WAHID HASYIM 110 JOMBANGY/
1 NILAI LUAS
N Tergem! Mo Dokumen Umar Nimi Tercgal
T[z3jos19as e, 15 Farge Percmhan 4.410.000.000 <a10
2 |3122/2008 |oo2/Kap/ 2008 Kapitalisas: 4.720.056.800 410
9.130.056.800
2. PERUBAHAN DATA
Sertificat
nof Targga Na.Dokumen Uran = e e -
1f31/23/3008 Update Data 1 Utk Data Rek Dukai  |23/0%/1585 [P 15
311272009 D=te 2 Utmh Dats wakPakal 23091965 |Poas Sermazarger Pesck
Faneh//
3. PINDAH SKPD
Ne|  Tenggar Mo Dol man Umian T ]
| kocees | Nama )|
= 5322005 [swipndan [Frcak skeo [ o=.001.05.01 |BAGIAN PEMERINT AHAN
4. FAATAN, AHAN DAN LAIN-LAIN
Uteh Peranientan
Unmian Masalsh  |Laiw-Lsin
Tl | e Tl [ wene [ emmrean
1 |

c. Gabungan Pemda

Menu laporan gabungan pemda digunakan terutama oleh pemerintah

provinsi

terutama untuk mengetahui

kompilasi

data dari daerah

kabupaten/walikota di wilayahnya. Langkah preview dan cetak laporan

adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Penatausahaan : Gabungan
Pemda, maka akan tampil halaman pilihan laporan seperti :
% Laporan Gabungsn BT o T e R e i i =N N om ~>|
PEMERINTAH DAERAH [
I LAPORAN BERDA SARKAN PEROLEHAN
Pilihan Laporar
" Rekap Par Bidang dan Uinit -
|« Rehkap Berdasarkan Pemilk dan UPB Provinsi -
13 PROVINS] SIMULASI ~1
¢ Rekap Kaitu Inventaris Barang (KIB] A Kabupaten 7 Kota :
" Fekap Kartu Inventaris Barang (KIB) B
" Fekap Kartu Inventaris Barang (KIB) C " N N S LA -—:J
¢~ Rekap Kartu Inventars Barang (KIB1 D Bicang ©
 Rekap Katu Inventaris Barang (KIB) E |5 Bidang Kimpraswil/PU ~]
" Fekap Kartu Inventaris Barang (KIB) F | Unit / Perangkat Daerah :
| |1 DINAS PRASARANA JALAN ~1
Sub Umit ©
|1 DINAS PRASARANA JALAN -]
UPB:
} I DHNAS PRASARANA JALAR -]
¢ Daltar Barang Per Jenis Barang Aael Paiolelih e
« Laporan Berdasarkan Perolehan rl;embeban ~1

Footer -

[SIMULASI, 19 Nopember 2010

“ Keluar I




2) Kemudian pilih Bidang - Unit - Sub Unit - UPB yang
dikehendaki, klik| + preview | untuk melihat laporan seperti tampilan
berikut :

r, LAPORAN ASET PEMERIN TAH SIMULASI
BERDASARKAN ASAL PEROLEHAN
Provine * PROVINS] SIMULAST
Kab./Kota : PEMERINTAH STMULAST
. e
Sub Unit Orgarsasi : DINAS PRASARANA JALAN
ure : DINAS PRASARANA JALAN
Asal Perolchan 1 Pembelan
NOMOR SPESIFIKASL BARAN G nealjCara | Tahus Vkuran JUMLAH
Mo, Sestififat
Register | Hama / Jenis Barang "ﬂ s Saben Barang bt | *.5.0) T (0]x/ o) | Barmmg |  tharge (Re) Kewmmnem
Mo, Mesm
1 2 3 q 5 6 7 L 9 10 11 12 13 “ 15
PaTbehan
Jalan, Irgasi dan Jaringan
1]94.03.00,00.08 | C00L Jnlan Negora Kelas [ Pembelan | 2008 M2 1 1 983.700 |Pirdah Ke
2|ota4.m.03.00 |c00L Sakran Induk Beton Pembelan 2003 M2 1 1 765.000.000 %EEWT\M
Tokal
MENGETAHUT SIMULASL 19 Mopember 2010
NIP. NIP.

3. Penggunaan, Penghapusan dan Pemanfaatan
Langkah preview dan cetak laporan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan — Penggunaan dan Penghapusan maka

akan tampil halaman pilihan laporan seperti :

j PEMERINTAH SIMULASI
- ; | LAMPIRAN SK PENGHAPUSAN
 Pilihan L —

1]
7 SK Penggunaan Barang | 1
; & Lampiran SK Penghapusan |
| € Daftar Barang ‘Yang Dihapus

7 Pemantaatan Barang

| UPB:
e s e s
| | No.SK
[T =1
| ‘ | Jenis Penghapusan
‘ o 3

" Preview I

2) Kemudian pilih no. SK yang dikehendaki, klik
melihat laporan di layar monitor seperti berikut :

TAMPIR AN KFPITIIRAN KFPA A DAFRAH
NOMOR  : L7/SKHPS/KDHIZ007
TANGGAL : 09 i 2007

DINAS / BADAN /
/ LEMBAGA

o w Konoist (=32

[Text

5
Rusok Besat

11.01.01.04.01 9701
02060201 .01 6001

4
BAGIAN PERLENGKAPAN
SEDA

untuk



4. Akuntansi

Langkah preview dan cetak laporan adalah sebagai berikut :

1) Klik menu Laporan, pilih Laporan - Akuntansi maka akan tampil

halaman pilihan laporan seperti :
PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
 BUKU INVENTARIS INTRA KOMPATABEL
Pilihan Laparan

Tanaqgal *
S Bl b st I |

© Buku Irventais Ekstra Kompatabs T
£ SDHUS Hoty s S sl Tt [ Saetaiat Daciah =
" Rekapitulas Baang Ke Neraca Urit / Per SR e
€ Daltar Asst Tetap - Tansh [T SerDA 2 . ]
=

~ Dafta Asel Tetap - Peralatan dan Mesin SubUnk: -
£_Datlw At Ipian - Beching ten fianauns: [1 BAGIAN PERLENGKAFAN ~1
7 Daltar Aset Tetap - Jalan. Ingasi dan J arngan UFB

£ e costic s dne Teton taivs [ RUMAH DINAS FEJABAT FEMDA T~
" Daftar Azet Tetap - Konstruksi Dalam Pengetjaan = ;

[1ANTHO, 22 Agustus 2007

2) Kemudian pilih Bidang - Unit - Sub Unit - UPB yang
dikehendaki, Klik [ o ereview | untuk melihat laporan seperti

tampilan berikut :

PEMERINTAH SIMULASI
REKAPITULASI BARANG KE NERACA
Provinsi 1 PROVINSI STMULAST
wab./Kota :  PEMERINTAH STMULASY
Bidang 1 Sskwan/DPRD
Unit Organisasi : SEKRETARIAT DPRD
Sub Unit Organisasi 1+ SEKRETARIAT DPRD
upPs : SEKRETARIAT DPRD
KODE NAFIA BAR ANG NILAX (Rp.)
o1 Tanah 4.410.000.000.0C
oz Pemistan dan Mesin €.857.837.828.0C
o2 Almt -mint Basar 25.000.000,00
o3 Alat-alal Angkulan 4.308.020.000.0C
o Alst Bangke! den Alst Ukur 0.00
o5 Alat Partanian .00
oe Alat Kantor dan Rumah Tangge 1,745.342.828.,0C
o7 Alat Rudicdan Alat Komurskasi 770.895.000.0C
o8 Alst-alat Kedokteran §.580.000.0C
o5 Alat Labomtodun 0.00
10 Alzt-aiat Paranjatasn/Kesmanan 0.00
oz Gedung dan Bangunan 21,255,925.500,0C
11 Bangunan Gedung 1.255.925.500.0C
2 Monumen ©,00
o4 Jalan, Iripasi dan Jaringan 0.00
13 3alan dan Jembatan o.00
ta Bangunan Airfingssi .00
L5 Instalssi °.00
16 Jmringan o.00
os Aset Tetap Lainys 128.685.475.0C
vz Buku dan Perpustakasan 118.903.475.0C
18 Bamng Bercorak Kebudaysan 0.00
19 Hevar dan Tamsk sarts Tansman 5.785.000.0C
os bes: 0,00
TOTAL 12.6352.4%51.803,0C

E. Tool
Help

Proses Kebijakan Akuntansi
Export Data

Import Data

Perbedaaan Database

Data Backup
Data Restore

Kunci Data
Setting
Proses Saldo Akhir

Eksport Penyusutan

o L B T P I B S A e S S =

ST



Menu pilihan Tool adalah menu fasilitas aplikasi SIMDA BMD, terdiri dari :

1. Proses Kebijakan Akuntansi

Proses kebijakan akuntansi dilakukan untuk melakukan proses perubahan
kebijakan akuntansi di menu parameter :

| Proses Kebijakan Dilakukan Untuk Mengupdate Data Kebijakan Yang Diinput Sebelum Versi 2.0.0.1|

Proses Update Untuk Tahun - 2015

Note : Klik Pada Tahun Untuk Mengganti Tahun Proses

Pilih tahun untuk memproses kapan kebijakan akunt
sesuai tahun pembukuan aset. Kemudian klik [L.E2 8,
memproses kebijakan akuntansi dan klik | Kebiar | apabila proses sudah
dilakukan.

2. Export Import Data

Menu ini digunakan untuk ekspor impor data antar unit organisasi sampai
dengan antar UPB. Untuk melakukan ekspor impor data langkahnya
sebagai berikut :

¢ Klik menu ekspor data maka akan tampil halaman sebagai berikut :

r-ExportlmportData e c\"
[~ Perencanaan |~ Pengadaan | Pemeliharaan [~ Penghapusan | Akuntansi ﬁ
TurB [T KIBA VKBE [ KBC [ KBD [ KIBE [ KIBF

Nama Fle  |C:\Jsers\DWIWAN\Documents\KIB B SEKWAN bk =)

e !

Bidang |1 Sekwan/DPRD ~]
| Unit [1 SEKRETARIAT DPRD ~]
sub unit |1 SEKRETARIAT DFRD ]
uPB |1 SEKRETARIAT DPRD ~|

+ Proses | i Keluar I

e Klik ¢ untuk data yang akan di ekspor, kemudian pilihlah nama file
yang berekstension . b m k , dan pilihlah unit organisasi yang
dikehendaki.

* Untuk melakukan ekspor tekan tombol . proses i , sampai muncul
tampilan seperti berikut ini :




Jika berhasil maka akan muncul

atau

Information

i ) Import data sukses!!!

3. Kunci Data

Menu kunci data digunakan supaya inputan tidak berubah lagi dan sudah
siap untuk menjadi lampiran keuangan. Langkah-langkah untuk kunci
data sebagai berikut :

¢ Klik menu kunci data, sampai muncul tampilan sebagai berikut

PENGUNCIAN DATA INVENTARISASI

- Pilihan KIB ey =
[ = aimi | TahunBuku - 2015 | b
T xaB B ‘ Bidang :
xasc o =1 ||
| Unit / Perangkat Daerah :
[ «xaBD ‘; [ Ll
[~ KaBE | Sub Unit: |
| ~1 Z
[ KaBF ‘
UPB: \
[ =1 || N
Kuncigatar ! 7 7_§erluar j ' Z

e Klik Pilihan KIB, kemudian pilihlah tahun buku dan unit organisasi &
sesuai kebutuhan, lalu klik  gund Data 1 , sampai muncul informasi

BMD v1.1: PEMERL. 3

Kunci Data Telah Selesai

4. Setting

Menu ini digunakan untuk melakukan koneksi dengan Database SIMDA
BMD dan mapping parameter, antara lain unit organisasi. Langkah-
langkahnya adalah :

» Klik menu Tool — Setting, kemudian akan muncul tampilan seperti di
bawah ini :



€ setting Aplikasi i il == ==
| PEMERINTAH KABUPATEN SIMULASI

K ksi ﬂMDA"

Server s
Database :
Status : Tidak Terkoneksi

Parameter SIMDA Keuangan ——

+ Import Unit Crganisasi I + Mapping Unit Organisasi l + Import Kode Rekening I

& Tutup I

e Klik |[& awrkonexsil]  untuk melakukan koneksi dengan Database
SIMDA BMD, sampai muncul seperti di bawah ini :

Login Autentikasi BMDv1 (Koneksi SIMDA Keuangan)

LOGIN AUTENTIKASI SERVER

Server ]
Database |

I Mode Autentikasi

}G‘Wm :’
S |

 vamaoon R

T B

(oo | o | wa |

* Kemudian isi nama server dan Database Simda Keuangan versi 2.1,

dan mode autentifikasi, sampai muncul seperti tampilan sebagai

Bt : "

6 setiog s A= v
PEMERINTAH SIMULASI

(ummnommuml + Import Kode Rekening |

& Tutup |

Parameter Simda Keuangan digunakan untuk melakukan impor unit
organisasi, mapping unit organisasi dan impor kode rekening dari
database simda keuangan. Contoh untuk mapping unit organisasi
seperti berikut :

@3 Mapping Unit Organiases: o

PEMERINTAH SIMULASI

D703 TIIPGATS MESES N T AR
o8.0:1.01 DINAS. PENDID A

02001 DAreRs KESES4AT A
1.01.01.01 DINAS PENDIDUCAN

Unm Organssasasmn [ 3 1] 1 DIMAS KESEHATAN
Unit Organesasa SE0A [ ] 3 1] | omassesonaTtan
Eremoan|  Buean | Sweews | ] e |  _Bvcom | _afrewe |




e Klik & Tutp l untuk keluar dari menu Tool.

S. Proses Penyusutan
Proses penyusutan dilakukan untuk menghitung penyusutan data aset
sesuai dengan tahun proses.

6. Ekspor Penyusutan
Ekspor Penyusutan dilakukan untuk membuat data penyusutan sebagai
data “Bcban Penyusutan” di Aplikasi SIMDA Kcuangan.

F. Help

1. SIMDA Help
Menu ini digunakan untuk memanggil file Manual Sistem dan Pedoman
Pengoperasian Aplikasi Simda BMD dalam bentuk file PDF dan informasi
tentang Aplikasi Simda BMD.

2. About Simda
Submenu ini menampilkan alamat yang dapat dihubungi apabila user
aplikasi membutuhkan informasi lebih lanjut mengenai Program Aplikasi
SIMDA BMD dan registrasi Program Aplikasi SIMDA BMD.

- W - s

Sistem
Informasi Manajemen
Barang Milik Daerah

Version 2.0.7.1

e g T

% About SIME

BADAN PENGAWA SAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

POSKO TIM APLIKASI SIMDA

Gedung BPKP Pusat Lt. 10

JL Pramuka No. 33 Jakarta Timur. Indonesia - 13120
Phone : (021) 858 100 31 Ext. 1028

Fax :(021) 858 100 31 Ext. 1029
hitp:2iww w. bpkp.go.id

hitp://ww w.simda-online.com

. e-mail : timaplikasi@yahoo.com, timaplkasi@gmail.com
e-mall : tim@simda-online.com, tim@simda.id '
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PEDOMAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN KEUANGAN DAN BARANG
MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KUBU RAYA

KONEKSI ANTARA APLIKASI SIMDA KEUANGAN DENGAN
APLIKASI SIMDA BMD

Dengan berlakunya akuntansi berbasis akrual maka pemerintah daerah harus
menghitung dan menjurnal beban penyusutan dan akumulasi penyusutan.
Aplikasi SIMDA BMD dapat menghitung beban penyusutan dan akumulasi
penyusutan per masing-masing barang. Aplikasi SIMDA BMD terkoneksi dengan
Aplikasi SIMDA Keuangan dalam penginputan pengadaan, yaitu data kontrak
dan dokumen SP2D, dan untuk perhitungan beban penyusutan dan akumulasi
penyusutan. Dengan adanya koneksi tersebut maka hasil penghitungan beban
penyusutan dan akumulasi penyusutan dapat dihasilkan secara otomatis.

Kode dan nama susunan bidang kewenangan Aplikasi SIMDA BMD berbeda
dengan Aplikasi Aplikasi SIMDA Keuangan.

Hal-hal yang harus diperhatikan agar koneksi Aplikasi SIMDA Keuangan dengan
Aplikasi SIMDA BMD berjalan dengan baik dan untuk menyelaraskan dan
koneksi antar data dalam satu SKPD, harus dilakukan mapping kode SKPD dan
kode rekening aset.

1. Mapping SKPD

Kode dan bidang kewenangan SKPD di Aplikasi SIMDA BMD berdasarkan
Permendagri 17 Tahun 2007, yang terdiri dari 22 bidang kewenangan.
Sedangkan kode urusan dan bidang kewenangan SKPD di Aplikasi SIMDA
Keuangan, yang terdiri dari 2 urusan dan 26 bidang kewenangan. Mapping
SKPD Aplikasi SIMDA BMD dengan Aplikasi SIMDA Keuangan. Mapping
SKPD dilakukan dalam Aplikasi SIMDA BMD.

2. Mapping Kode Rekening Aset Tetap

Kode rekening barang yang digunakan dalam transaksi di Aplikasi SIMDA
BMD berdasarkan Permendagri 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan barang Milik Daerah. Sedangkan kode rekening Belanja Modal
dalam Aplikasi SIMDA Keuangan berdasarkan Permendagri 13 Tahun 2006.

Kode rekening aset dalam Aplikasi SIMDA BMD harus selaras dengan kode
rekening yang ditetapkan dalam pengelolaan keuangan (Aplikasi SIMDA
Keuangan)

Jika ada penambahan kode rekening dalam Aplikasi SIMDA BMD, maka
harus ditambahkan juga dalam rekening belanja modal dan rekening aset
tetap dalam Aplikasi SIMDA Keuangan.

Rekening aset di Aplikasi SIMDA Keuangan level 4 harus selaras dengan
rekening barang di Aplikasi SIMDA BMD level 3

Penyelarasan kode rekening aset tetap antara Aplikasi SIMDA BMD dengan



Aplikasi SIMDA Keuangan melalui mekanisme mapping dokumen rekening.
Mapping kode rekeming, nama rekening dam nilai harus dilakukan
sebelum dilakukan proses export data penyusutan dari Aplikasi SIMDA
BMD ke Aplikasi SIMDA Keuangan.

Langkah-langkah Penyajian Laporan Penyusutan dan Koneksi dengan Aplikasi
SIMDA Keuangan

Aplikasi SIMDA BMD sudah ter-update ke Versi 2.0.7

Update dengan Aplikasi SIMDA BMD Versi 2.0.7. Lakukan proses
penyusutan terhadap data aset yang sudah sesuai dengan laporan
keuangan.

Laporan Penyusutan

Laporan penyusutan disajikan secara semesteran, terdiri dari akumulasi
penyusutan awal, penyusutan tahun berjalan (semester 1 dan semester 2)
dan akumulasi penyusutan akhir. Perolehan aset tetap tanggal
30 Desember penyusutannya dihitung satu bulan.

Laporan aset yang disusutkan adalah Laporan Penyusutan untuk golongan
Peralatan Mesin, Gedung Bangunan, Jalan Irigasi Jaringan, Aset Renovasi.

Laporan aset yang tidak disusutkan yaitu untuk aset Tanah, Aset Tetap
Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan yang termasuk kelompok aset rusak
berat.

Laporan Intracomptable = Laporan Aktiva Tetap + Laporan Aset lainnya

Laporan Aset Tetap = Laporan AT yang disusutkan + Laporan Aktiva Tetap
yang tidak disusutkan.

Lakukan ekspor penyusutan

Sebelum melakukan ekspor penyusutan, harus dilakukan mapping kode
rekening, nama rekening dan nilai masing-masing SKPD. Data yang
diekspor adalah nilai akumulasi dan penyusutan aset tetap tahun berjalan.

Check hasil ekspor BMD

Hasil ekspor dari Aplikasi SIMDA BMD berupa perhitungan penyusutan dan
akumulasi penyusutan, dapat dilihat di laporan jurnal. Sebelum dilakukan
ekspor data penyusutan, user harus melakukan mapping kode rekening
Aset Tetap di Aplikasi SIMDA BMD dengan kode rekening Belanja Modal di
Aplikasi SIMDA Keuangan.
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